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ABSTRAK 

Nama  

Nim    

Judul Skripsi 

: 

: 

: 

SSONIA MELINDA PUTRI 

11810201104 

PENGARUH MODEL PROJECT BASED LEARNING 

DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

PADA PEMBELAJARAN FIQIH KELAS X DI MA 

KOTO RENDAH 
 

Latar  belakang  masalah  Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 

terhadap rendahnya hasil belajar siswa, disebabkan terlalu dominannya proses 

pembelajaran yang terbilang biasa. Pada masa sekarang ini suasana kelas yang 

cenderung menjadikan guru sebagai pusat suatu kegaiatan dalam pembelajaran 

(teacher-centered) menjadikan siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 

tersebut dikarenakan hanya guru yang menjadi tumpuan saat proses 

pembelajaran.Tidak sedikit guru yang suka menerapkan model pembelajaran 

seperti ini karena tidak memerlukan alat bantu atau media bahkan bahan praktek. 

Cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku yang digunakan dalam 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan selesailah pembelajaran. Akibatnya 

siswa hanya bisa membayangkan apa yang telah di ajarkan tanpa tahu bagaimana 

mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. Seharusnya dalam melaksanakan 

pembelajaran, guru dapat menggunakan berbagai  variasi model pembelajaran 

yang ada.  

Rumusan masalah  dalam  penelitian  Bagaimana hasil belajar siswa tanpa 

menggunakan metode project  based  learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X 

MA Koto Rendah, hasil belajar siswa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah, Apakah terdapat 

pengaruh metode project  based  learning dalam meningkatkan hasil belajar Fiqih 

kelas X MA Koto Rendah. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen (exsperiment research) dengan 

pendekatan kuantitatif. Menurut Iqbal Hasan penelitian eksperimen adalah penelitian 

yang melakukan perubahan (ada perlakuan khusus) terhadap variabel-variabel yang 

diteliti (Hasan,2004:5). Dengan membagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 

pertama kelompok eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning dan kelompok kedua kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Setelah diketahui kedua data hasil belajar fiqih siswa homogen, maka 

selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis uji-t. Uji 

hipotesis bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas control  diperoleh nilai thitung = 2,28 dan nilai ttabel = 1,68 

maka thitung > ttabel. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat diterima sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh penggunaan metode project  based  learning dalam meningkat hasil 

belajar fiqih di kelas X MA Koto Rendah pada tingkat kepercayaan 95%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap orang pasti memiliki masalah, saat memiliki masalah hal terbaik 

adalah dengan berusaha untuk memecahkannya dengan mencari solusi yang 

tepat dan bukanlah membiarkan masalah itu terus berlarut. Sama halnya di 

dunia pendidikan yang tak terlepas dari masalah yang tentunya melibatkan 

seluruh orang yang berkecimpung didalamnya. Contoh yang paling dekat 

adalah masalah yang ada di lingkungan sekolah. Baik masalah eksternal 

maupun internal yang memerlukan solusi untuk mengatasi bahkan mencegah 

masalah itu sendiri. 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyatakan bahwa: pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 

bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Trianto, 2010 : 1). 

Salah satu masalah yang dihadapi didalam dunia pendidikan ialah 

masalah lemahnya proses pembelajaran. Kebanyakan di dalam proses 

pembelajaran, anak kurang di motivasi untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam berfikir. Para siswa di tuntun untuk mengingat bahkan menghafal segala 
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informasi dan di tuntut untuk menghubungkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Akibatnya anak hanya akan kaya dengan segala teori tanpa tahu 

bagaimana pengaplikasiannya dalam kehidupan nyata. 

Pendidik atau guru wajiblah mengutamakan keterampilan dasar dan 

meningkatkan tingkat berfikir kritis yang harus dimiliki oleh siswa agar mereka 

dapat memahami konsep dengan sistematis, baik secara teoritis maupun 

aplikasinya (Wina, 2009 : 1). 

Mengajar berarti mewariskan kebudayaan kepada generasi tertentu 

melalui lembaga pendidikan sekolah (Oemar, 2010 : 47). Pengajaran di sekolah 

saat ini sudah semakin berkembang. Tidak hanya dari kurikulum yang berlaku, 

bahkan metode serta strategi yang digunakan juga semakin banyak dan 

bervariasi. oleh karenanya banyak guru yang kewalahan jika tidak menguasai 

metode atau strategi dalam mengajar. 

Pengajaran disekolah saat ini semakin berkembang. Dimulai dari 

pengajaran tradisional hingga yang memiliki ciri-ciri tradisional konservative 

berkembang menuju ke sistem pengajaran yang modren yang sesuai dengan 

kemajuan zaman.  

Dasar perkembangan ini dapat dilihat dari segi historis, orientasi, 

pengajaran, tujuan pendidikan, kurikulum yang digunakan, proses belajar 

siswa, disiplin kelas, metode mengajar, hubungan sekolah dan masyarakat dan 

komunikasi keperagaan yang dipergunakan (Oemar, 2010 : 55). 

Saat ini, kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan 

kepada pelaksanaan pembelajaran pada aspek afektif atau perubahan perilaku 
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dan kompetensi yang ingin dicapai adalah kompetensi yang berimbang ataran 

sikap, keterampilan, dan pengetahuan serta cara pembelajaran yang holistik 

dan menyenangkan. Kompetensi yang ingin dicapai kemudian dikembangkan 

melalui kegiatan yang dikenal dengan sebutan 5M yakni: mengamati, 

menanya, mengeksplor informasi, mengasosiasi/menganalisis, dan 

mengkomunikasikan (Oemar, 2010 : 56). Saat ini, harusnya pendidik semakin 

menyadari betapa pentingnya pendekatan di dalam proses pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran yang seharusnya dilakukan terhadap siswa adalah 

pendekatan yang dapat memberikan bekal kompetensi, pengetahuan dan segala 

kecakapan yang dibutuhkan oleh siswa. 

 Dengan membiarkan siswa pasif, maka mereka akan kesulitan dalam 

mengembangkan kecakapan berfikir, interpersonal bahkan kecapakan sosial. 

Padahal  semua  kecakapan  tersebut  adalah  yang  sangat  mereka butuhkan 

dalam menjalani kehidupan di masa  sekarang  dan  masa  yang  akan  dating  

(Wina, 2009 : 3).  

Berdasarkan pernyataan diatas bisa diambil beberapa contoh dari 

perkembangan pengajaran yang dibutuhkan oleh siswa saat ini, yakni sebuah 

pendekatan berupa metode mengajar yang sesuai dengan kriteria siswa. 

Kenyataan yang terjadi saat ini tidak sedikit pendidik yang melaksanakan 

pembelajaran yang hanya terfokus kepada pelajaran yang ia bawakan tanpa 

memperhatikan bagaimana kefokusan bahkan keadaan siswa. Hal ini terbukti 

dengan adanya ketidak tegasan dalam sistem pembelajaran yang tidak bisa 
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membawa siswa kepada hal yang lebih nyata baik dari segi pemahaman 

maupun pengalaman. 

Akibatnya siswa tidak mampu untuk menyelesaikan masalah. Manakala 

siswa mempunyai masalah, maka siswa tidak bisa menyelesaikannya dengan 

baik. Dikarenakan kurangnya perhatian oleh guru kepada setiap siswa saat 

pembelajaran berlangsung. Dengan melihat beberapa indikasi seperti 

kreativitas dan hasil belajar siswa terkhususnya dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam belum memuaskan, banyak siswa yang terlihat pasif 

dan terlihat takut untuk bertanya kepada guru apabila ada hal yang belum 

dimengerti, keberanian siswa untuk berbicara masih kurang, karena guru tidak 

membiasakan siswa untuk bertanya dan mencari jawaban (Seniawan, 1999 : 

88). 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan terhadap rendahnya hasil 

belajar siswa, disebabkan terlalu dominannya proses pembelajaran yang 

terbilang biasa. Pada masa sekarang ini suasana kelas yang cenderung 

menjadikan guru sebagai pusat suatu kegaiatan dalam pembelajaran (teacher-

centered) menjadikan siswa pasif dalam mengikuti proses pembelajaran 

tersebut dikarenakan hanya guru yang menjadi tumpuan saat proses 

pembelajaran.Tidak sedikit guru yang suka menerapkan model pembelajaran 

seperti ini karena tidak memerlukan alat bantu atau media bahkan bahan 

praktek. Cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku yang 

digunakan dalam pembelajaran yang sedang berlangsung dan selesailah 

pembelajaran. Akibatnya siswa hanya bisa membayangkan apa yang telah di 
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ajarkan tanpa tahu bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan nyata. 

Seharusnya dalam melaksanakan pembelajaran, guru dapat menggunakan 

berbagai  variasi model pembelajaran yang ada.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti melihat bahwa 

pembelajaran yang sering dilakukan oleh guru yakni pembelajaran ekspositori. 

Pembelajaran ini melibatkan siswa dalam proses pembelajarannya. Dan selama 

pembelajaran berlangsung terlihat sebagian siswa yang aktif berdasarkan 

arahan guru. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pebelajar yang pasif yang 

selalu bergantung pada gurunya dalam belajar (Eni, l03/11/2021). 

Salah satu metode pembelajaran yang cocok diterapkan oleh guru 

dalam upayanya untuk meningkatkan kreatifitas dan hasil belajar siswa yakni 

model pembelajaran Project Based Learning. Pembelajran berbasis masalah ini 

merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menggunakan masalah 

dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk berfikir secara kritis dan 

keterampilan memecahkan suatu masalah (Suciati, 2016 :12). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fikih di MA 

Koto Rendah, maka peneliti mendapat informasi untuk melengkapi hasil 

observasi yang didapat dikelas. Menurut guru dirinya sangat sulit untuk 

menguasai kelas yakni dalam menentukan model pembelajaran yang tepat agar 

proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran 

dapat tercapai. Pada saat proses pembelajaran berlangsung guru masih 

menggunakan metode pembelajaran ceramah dan pemberian tugas yang biasa 

disebut dengan metode konvensional (Eni, 03/11/2021). 
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Berdasarkan kondisi tersebut peserta didik membutuhkan inovasi model 

pembelajaran baru untuk merangsang daya tarik siswa untuk meningkatkan 

hasil belajar fikih. Dalam konstek maka digunakan model pembelajaran 

Project Based Learning. Project Based Learning merupakan suatu model 

pengajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik. 

Masalah autentik dapat diartikan sebagai suatu masalah yang sering ditemukan 

siswa dalam kehidupan sehari-hari (Richard, 2007 :42). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan 

penelitian berkaitan dengan Pengaruh model project based learning dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Fiqih Kelas X  di 

MA Koto Rendah. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas ditemukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Siswa masih takut untuk mengemukakan pendapatnya, dikarnakan guru 

lebih mendominasi proses belajar. 

2. Siswa lebih memilih untuk pasif dan bergantung pada guru saat proses 

pembelajaran berlangsung  seharusnya guru   mampu  menarik  perhatian  

siswa  untuk  aktif  saat proses pembelajaran Fiqih. 

3. Guru  belum  menggunakan  model  pembelajaran  yang  tepat  untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Batasan Masalah  

Mengingat luasnya permasalahan yang harus peneliti angkat dalam 

penelitian di MA Koto Rendah , keterbatasan waktu, tenaga, dana serta materil, 

maka perlu disini penulis  menentukan batasan masalah seputar Pengaruh 

model project based learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran Fiqih Kelas X  di MA Koto Rendah. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan di 

atas,  maka  dirumuskan masalah  yang  akan  diselidiki  dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah  ?  

2. Bagaimana hasil belajar siswa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah ? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode project  based  learning dalam 

meningkatkan hasil belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah ?  

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian  yang  ingin dicapai dalam penelitian ini 

dengan mengacu pada rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Mengetahui  hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah   
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2. Mengetahui hasil belajar siswa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah 

3. Mengetahui pengaruh metode project  based  learning dalam meningkatkan 

hasil belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah 

F. Manfaat  Penelitian  

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan 

khazanah ilmu pengetahuan, khususnya yang terkait dengan pengaruh 

metode project  based  learning dalam meningkatkan hasil belajar Fiqih 

kelas X MA Koto Rendah 

2. Secara Praktis 

1) Bagi Siswa 

Sebagai masukan agar dapat mengembangkan cara berfikir siswa agar 

lebih aktif dan dapat mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya. 

2) Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas belajar mengajar agar tercapai sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan, dan memberikan arahan kepada siswa supaya lebih 

semangat belajar dan bersaing satu dengan yang lainnya. 

3) Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

menghadapi berbagai permasalahan siswa dalam proses belajar mengajar 
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sebagai bekal untuk lebih mempersiapkan diri sebagai calon guru 

Pendidikan Agama Islam. 

 

G. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap konsep-konsep yang 

digunakan dalam penelitian : 

1. Model pembelajaran adalah pola atau contoh pembelajaran yang sudah didesain 

menggunakan pendekatan atau metode atau strategi pembelajaran yang lain, 

serta dilengkapi dengan langkah-langkah (sintak) dan perangkat 

pembelajarannya (Lufri dkk,2007:50). 

2. project based learning  adalah pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning) merupakan pembelajaran inovatif yang berpusat pada peserta didik ( 

student centered) dan menetapkan guru sebagai motivator dan fasilitator, 

dimana peserta didik diberi peluang bekerja secara otonom mengkontruksi 

belajarnya (Daryanto, 2014: 22). 

3. Hasil belajar adalah gambaran kemampuan siswa dalam memenuhi suatu 

tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu kompetensi dasar 

(Sanjaya,2011:27). 
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BAB II 

LANDASAN KEPUSTAKAAN 

A. Kerangka Teori 

1. Model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) 

a. Pengertian Metode Project Based Learning 

Project Based Learning yang jika diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia bermakna sebagai pembelajaran berbasis proyek merupakan 

sebuah model pembelajaran yang sudah banyak dikembangkan di negara-

negara maju seperti Amerika Serikat. Pembelajaran berbasis proyek 

menurut para ahli sebagai berikut: 

1) Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media (Daryanto, 2014: 23). 

2) Pembelajaran berbasis proyek adalah suatu pembelajaran yang 

didesain untuk persoalan kompleks dan berorientasi pada produk. 

Dalam pendekatan project based learning siswa mengembangkan 

suatu proyek baik secara individu maupun kelompok untuk 

menghasilkan suatu produk misalkan porto folio (Mahanal, 2009: 2). 

3) Pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran 

di kelas dengan melibatkan kinerja proyek. Berdasarkan pendapat-

pendapat tersebut, maka dapat dikatakan bahwa pada pendekatan 

project based learning, guru berperan sebagai fasilitator bagi siswa 

untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan penuntun. Melalui 

pembelajaran berbasis proyek ini, siswa dapat menggali suatu materi 
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dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna bagi dirinya. 

Siswa dibiasakan bekerja secara kolaboratif, penilaian dilakukan 

dengan cara mengukur, memonitor dan menilai semua hasil belajar 

dan sumber belajar bisa sangat berkembang (Samanthis, 2014: 24). 

Definisi di atas, melalui model Project based learning, seorang 

siswa bukan hanya dapat menggunakan alat peraga, tetapi juga 

menciptakan sebuah produk yang sangat bermanfaat dalam menunjang 

proses pembelajaran. 

b. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning 

 
a. Siswa membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja. 

b. Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada siswa. 

c. Siswa mendesain proses untuk menentukan solusi atas permasalahan atau 

tantangan yang diajukan. 

d. Siswa secara kolaboratif bertanggung jawab untuk mengakses dan 

mengelola informasi untuk memecahkan permasalahan. 

e. Proses evaluasi dijalankan secara kontinu. 

f. Siswa secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang sudah 

dijalankan. 

g.  Produk akhir aktivitas akan dievaluasi secara kualitatif. 

h. Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan perubahan  

(Daryanto, 2014:24). 

Menurut Diffily dan Sasman (2014:25) menjelaskan bahwa Metode 

Project Based Learning memiliki tujuh karakteristik sebagai berikut : 

1) Melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran. 
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2) Menghubungkan pembelajaran dengan dunia nyata. 

3) Dilaksanakan dengan berbasis penelitian. 

4) Melibatkan berbagai sumber penelitian. 

5) Bersatu dengan pengetahuan dan keterampilan. 

6) Dilakukan dari waktu ke waktu. 

7) Diakhiri dengan sebuah produk tertentu. 

Menurut Stripling dalam buku Sani (2017: 174). menyatakan bahwa 

Project Based Learning karakteristik yang efektif adalah: 

1) Mengarahkan siswa untuk menginvestifigasi ide dan pertanyaan penting. 

2) Merupakan proses inkuiri. 

3) Terkait dengan kebutuhan dan minat siswa. 

4) Berpusat pada siswa dengan membuat produk dan melakukan presentasi 

secara mandiri. 

5) Menggunakan ketrampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi 

untuk melakukan investigasi, menarik kesimpulan, dan menghasilkan 

produk. 

6) Terkait dengan permasalahan dan isu dunia nyata yang autentik. 

Sani (2017: 174) menyimpulkan bahwa karakteristik dari Metode 

Project Based Learning yaitu:  

(1) melibatkan siswa secara langsung dalam pembelajaran,  

(2) adanya penelitian pada prosesnya,  

(3) dilaksanakan berdasarkan kebutuhan dan minat siswa,  

(4) diakhiri dengan sebuah produk  
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Berdasarkan kutipan di atas Metode pembelajaran lebih menekankan 

pada proses berdasarkan kebutuhan dan minat siswa dalam memahami 

memecahkan masalahnya dalam pembelajaran dan akhirnya dapat 

menghasilkan sebuah produk suatu pembelajaran.  

c. Kelemahan dan Kelebihan Model Pembelajaran Project Based Learning 

Pembelajaran berbasis proyek atau Project Based Learning (PBL) 

memiliki kelemahan dan kelebihan seperti tercantum dalam permendikbud 

no. 81A tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum. Beberapa kelemahan 

pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berikut: 

a. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. 

b. Membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

c. Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas tradisional, dimana 

instruktur memegang peran utama di kelas. 

d. Banyaknya peralatan yang harus disediakan. 

e. Siswa yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan pengumpulan 

informasi akan mengalami kesulitan. 

f. Ada kemungkinan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok. 

g. Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing kelompok berbeda, 

dikhawatirkan siswa tidak bisa memahami topik secara keseluruhan. 

Kemudian, kelebihan pembelajaran berbasis proyek adalah sebagai berkut: 

a. Meningkatkan motivasi belajar, mendorong kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan penting. 

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

c. Membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan masalah kompleks. 
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d. Meningkatkan kolaborasi. 

e. Mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 

f. Meningkatkan keterampilan siswa dalam mengelola sumber. 

g. Memberikan pengalaman mengorganisasi proyek, alokasi waktu dan 

sumber sumber lain untuk menyelesaikan tugas. 

h. Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan siswa secara kompleks 

dan dirancang untuk berkembang sesuai dunia nyata. 

i. Melibatkan para siswa untuk belajar mengumpul informasi, mengolah 

sesuai pengetahuan yang dimiliki, kemudian diimplementasikan dengan 

dunia nyata. 

j. Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan. 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Proyek. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang dikembangkan 

oleh Daryanto (2014:27-28) adalah sebagai berikut: 

a. Penentuan pertanyaan mendasar (Start with the essential question) 

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan 

yangdapat memberi penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. 

Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai 

dengan sebuah investigasi mendalam. Guru berusaha agar topik yang 

diangkat relevan untuk para siswa. 

b. Mendesain perencanaan proyek (Design a plan for the project) Perencanaan 

dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa. Dengan demikian, siswa 

diharapkan akan merasa memiliki atas proyek tersebut. Perencanaan berisi 
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tentang aturan main, pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam 

menjawab pertanyaan esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek 

yang mungkin serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk 

membantu penyelesaian projek. 

c. Menyusun jadwal (Create a schedule) Guru dan siswa secara kolaboratif 

menyusun jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap 

ini antara lain: 

1) Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek 

2) Membuat deadline penyelesaian proyek 

3) Membawa siswa agar merencanakan cara yang baru 

4) Membimbing siswa ketika mereka membuat cara yang tidak berhubungan 

dengan proyek  

5) Meminta siswa untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu 

cara 

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the students and the progress 

of the project) Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap 

aktivitas siswa selama menyelesaikan proyek.  

e. Menguji hasil (Assess the outcome) Penelitian dilakukan untuk membantu 

guru dalam mengukur kecerdasan standar, berperan dalam mengevaluasi 

kemajuan masing-masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat 

pemahaman yang sudah dicapai siswa, membantu guru dalam menyusun 

strategi pengajaran berikutnya. 

f. Mengevaluasi pengalaman (Evaluate the Experience) Pada akhir proses 

pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 
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hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara 

individu maupun kelompok. Pada tahap ini, siswa diminta untuk 

menungkapkan perasaan dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek. 

Guru dan siswa mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja 

selama proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu 

temuan baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan 

pada tahap pertama pembelajaran (Daryanto, 2014: 27-28). 

Menurut Daffily dan Sassman dalam buku Sani (2017: 174) 

menjelaskan bahwa tahapan Project Based Learning adalah sebagai berikut: 

1) Praproyek. Tahapan ini merupakan kegiatan yang dilakukan guru diluar jam 

pelajaran. Pada tahap ini guru merancang deskripsi proyek,menentukan batu 

pijakan proyek, menyiapkan media dan berbagai sumber belajar, dan 

menyiapkan kondisi pembelajaran. 

2) Fase 1: Mengidentifikasi Masalah. Pada tahap ini siswa melakukan 

pengamatan terhadap obyek tertentu. Berdasarkan pengamatannya tersebut 

siswa mengidentifikasi masalah dan membuat rumusan masalah dalam 

bentuk pertanyaan. 

3) Fase 2: Membuat Desain dan Jadwal Pelaksanaan Proyek. Pada tahap ini 

siswa secara kolaboratif baik dengan anggota kelompok ataupun dengan 

guru mulai merancang proyek yang akan mereka buat, menentukan 

penjadwalan pekerjaan proyek, dan melakukan aktivitas persiapan lainnya. 

4) Fase 3: Melaksanakan Penelitian. Pada tahap ini siswa melakukan 

kegiatan penelitian awal sebagai Metode dasar bagi produk yang akan 

dikembangkan. Berdasarkan kegiatan penelitian tersebut siswa 
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mengumpulkan data dan selanjutnya menganalisis data tersebut dengan 

teknik analisis data yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

5) Fase 4: Menyusun Draf  Produk. Pada tahap ini siswa mulai membuat 

produk awal sebagai rencana dan hasil penelitian yang dilakukannya. 

6) Fase 5: Mengukur, Menilai, dan Memperbaiki Produk. Pada tahap ini siswa 

melihat kembali produk awal yang dibuat, mencari kelemahan, dan 

memperbaiki produk tersebut. Dalam praktiknya, kegiatan mengukur dan 

menilai produk dapat dilakukan dengan meminta pendapat atau kritik dari 

anggota kelompok lain ataupun dari guru. 

7) Fase 6: Finalisasi dan Publikasi Produk. Pada tahap ini siswa melakukan 

finalisasi produk. Setelah diyakini sesuai dengan harapan, produk 

dipublikasikan. 

8) Pascaproyek. Pada tahap ini guru menilai, memberikan penguatan, masukan, 

dan saran perbaikan atas produk yang telah dihasilkan siswa. 

Tahapan Project Based Learning (PBL) menurut Stripling, dkk adalah 

sebagai berikut: 

1. Penyajian permasalahan 

Guru menyajikan permasalahan yang terjadi dan berupaya melibatkan siswa 

untuk ikut terlibat. 

2. Perencanaan 

Guru menetapkan kelompok belajar berdasarkan karakteristik siswa. 

Kelompok mendifinisikan dan mengidentifikasi permasalahan yang 

dikaji.Kelompok mengembangkan pertanyaan yang dapat mengarahkan pada 

pembuatan rancangan penyelidikan. Merumuskan hipotesis, menetapkan 
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variabel yang diamati atau diukur, dan memilih rencana perlakuan, serta 

berbagi tugas mandiri.. 

3. Penjadwalan 

Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian, mulai dari observasi awal, 

pelaksanaan perlakuan/ penelitian, analisis data, pembuatan laporan, dan 

penyajian hasil penelitian.Jadwal ditetapkan dengan mempertimbangkan 

bobot tahapan pekerjaan. Jadwal disepakati antara siswa dengan guru dan 

dilakukan penetapan tahapan yang akan dimonitor. 

4. Pembuatan proyek dan monitor 

Siswa melakukan observasi, penyelidikan, dan kegiatan lainnya berdasarkan 

pada rencana kegiatan yang telah dibuat. Guru melakukan monitoring proses 

belajar melakukan penelitian, membantu kelompok yang mengalami 

kesulitan, memberikan fasilitas yang dibutuhkan, membantu siswa 

mengembangkan jaringan, dan sebagainya. Siswa mengorganisasikan, 

menganalisis, menguji hipotesis, dan membuat generalisasi berdasarkan data 

penelitian yang dilakukan. 

5. Penilaian 

Guru melakukan penilaian sejak tahap perencanaan sampai tahap persentasi 

hasil dengan menerapkan penilaian yang mengacu pada ranah bloom. Siswa 

melaporkan hasil penelitian dan memaparkannya di depan kelas, serta 

ditanggapi oleh kelompok lain. 

6. Evaluasi 

Guru memberikan kesempatan kepada semua kelompok belajar untuk 

melakukan refleksi dan evaluasi terhadap proses belajar yang telah dilakukan.  
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2. Hasil Belajar  

Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar 

yang dicapai siswa. Kriteria keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan 

program pembelajaran dilihat dari kompetensi dasar yang dimiliki  oleh siswa. 

Menurut Anas Sudijono hasil belajar pada dasarnya mencerminkan sampai 

sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam 

pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi masing-masing mata 

pelajaran (Sudijono,2009:434). Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu 

apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan tetapi tidak semua 

perubahan yang terjadi. Jadi hasil belajar merupakan pencapaian tujuan belajar 

dan hasil belajar sebagai produk dari proses belajar, maka didapat hasil belajar.   

a. Pengartian Hasil Belajar  

Hasil belajar merupakan gambaran kemampuan siswa dalam 

memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu 

kompetensi dasar (Sanjaya,2011:27). Hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar adalah perubahan perilaku 

yang relatif menetap dalam diri seseorang sebagai akibat dari interaksi 

seseorang dengan lingkungannya (B Uno,2010:13). Hasil belajar (prestasi 

belajar) siswa yang diharapkan adalah kemampuan yang utuh yang 

mencakup kemampuan afektif, kognitif, psikomotorik. Sifat perubahan 

perilaku dalam belajar relatif permanen, dengan demikian hasil belajar dapat 
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diidentifikasi dari adanya kemampuan melakukan sesuatu secara permanent, 

dapat diulang-ulang dengan hasil yang sama. Kita dapat membedakan antara 

perubahan perilaku hasil belajar dengan yang terjadi secara kebetulan, orang 

yang secara kebetulan dapat melakukan sesuatu, tentu tidak dapat 

mengulangi perbuatan itu dengan hasil yang sama. Sedangkan orang yang 

dapat melakukan sesuatu karena hasil belajar dapat melakukannya berulang-

ulang dengan hasil yang sama.  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

siswa adalah kemampuan siswa berupa pengetahuan, sikap dan 

keterampilan setelah mengikuti proses pembelajaran, terwujud dalam 

bentuk nilai dalam mata pelajaran.  

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Sudjana (2016:22) Hasil belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa menerima pengalaman 

belajarnya. Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, 

baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional,menggunakan klasifikasi 

hasil belajar dari Bloom (dalam Sudjana, 2016:22-23), yang secaragaris 

besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranahpsikomotoris. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enamaspek, yakni pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, aplikasi, analisis, sintetis, dan evaluasi.Kedua aspek pertama 

disebut kognitif rendah dan keempat aspek berikutnya termasukkognitif 

tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima 
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aspek yakni penerrimaan,jawaban, atau reaksi, penilaian, organisasi, dan 

internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dan kemampuanbertindak. Ada enam aspek ranah 

psikomotoris, yaknin (a) gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, 

(c) kemampuan perceptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (e) 

gerakanketerampilan kompleks, dan (f) gerakan ekpresif dan 

interpretatif.Menurutt Gagne (dalam Sudjana, 2016:22) hasil belajar dibagi 

menjadi lima kategoriyaitu sebagai berikut.Menurutt Gagne (dalam Sudjana, 

2016:22) hasil belajar dibagi menjadi lima kategoriyaitu sebagai berikut. 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa,baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespon secara 

spesifik terhadap rangsanganspesifik. Kemampuan tersebut tidak 

memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan 

aturan. 

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan 

lambang. Keterampilain intelektual terdiri dari kemampuan 

mengaktegorisasi, kemampuan analitissintesis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilanintelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognifit bersifat khas. 

Keterampilan intelektual terdiri dari belajar diskriminasi, belajar konsep dan 

belajaraturan. 

1) Belajar diskriminasi, yaitu pembedaan terhadap berbagai rangkaian. 

Seperti membedakan berbagai bentuk wajah, waktu, binatang, atau 

tumbuh-tumbuhan. 
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2) Belajar konsep. Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh 

dari hasilmembuat tafsiran terhadap fakta. 

3) Belajar aturan. Hukum, dalil atau rumus (rule). Setiap dalil atau 

rumus yang dipelajariharus dipahami artinya. 

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 

kognitifnyasendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan 

kaidah dalam memecahkanmasalah. 

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalamurusan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak 

jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak obyek berdasarkan 

penilaian terhadapobyek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai.Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar yang 

optimal adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor stimulan belajar, yaitu berhubungan dengan panjangnya 

bahan pelajaran, kesulitan bahan pelajaran, berartinya bahan pelajaran, 

berat-ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal. 

2. Faktor-faktor metode belajar, yaitu berhubungan dengan kegiatan 

berlatih atau praktek, overlearning dan drill resitasi selama belajar, 

pengenalan tentang hasil belajar, belajar dengan keseluruhan dan dengan 
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bagian-bagian, penggunaan modalitas indra, penggunaan dalam belajar, 

bimbingan dalam belajar, dan kondisi-kondisi yang insentif. 

3. Faktor-faktor individu, yaitu berhubungan dengan kematangan, faktor 

usia kronologis, faktor perbedaan jenis kelamin, pengalaman 

sebelumnya, kapasaitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kondisi 

kesehatan rohani, dan motivasi (Soemanto,2006:113). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi faktor intern 

dan faktor ekstern.
 

1. Faktor Intern 

1) Faktor Jasmani 

a. Faktor Kesehatan 

Proses belajar akan terganggu apabila kesehatan seseorang tersebut 

juga terganggu.  

b. Cacat Tubuh 

Siswa yang cacat tubuh akan mempengaruhi belajar siswa tersebut. 

2)  Faktor Psikologis 

a. Kecerdasan 

Siswa yang mempunyai tingkat kecerdasan yang cenderung tinggi, 

maka akan lebih mudah menyerap pelajaran. Sedangkan siswa yang 

tingkat kecerdasannya rendah akan sulit menerima pelajaran. 

b. Perhatian 

Perhatian kepada informasi yang disampaikan oleh guru pada saat 

proses pembelajaran sangat dibutuhkan oleh siswa, agar memperoleh 

hasil belajar yang baik. 
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c. Minat 

Apabila siswa sudah mempunyai minat pada pelajaran, maka proses 

pembelajaran akan mudah dilakukan. 

d. Bakat 

Seorang siswa akan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. 

Apabila pelajaran tersebut sesuai dengan bakat dari siswa tersebut. 

e. Motivasi 

Dalam proses pembelajaran motivasi sangat di perlukan oleh siswa, 

agar dapat mendorong siswa mendapatkan hasil yang maksimal 

dalam belajar dan memusatkan perhatian siswa pada pelajaran yang 

disampaikan. 

f. Kematangan 

Belajar akan lebih berhasil apabila siswa tersebut sudah siap atau 

matang dalam menerima informasi. 

g. Kesiapan 

Jika siswa sudah ada kesiapan ketika mengikuti pembelajaran, maka 

hasil belajarnya juga akan jauh lebih baik. 

2. Faktor ekstern 

Faktor ekstern terdiri atas: faktor keluarga, faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat. 

1) Faktor Keluarga 

Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa, 

meliputi: cara orangtua mereka mendidik, bagaimana hubungan 
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antar anggota keluarga, suasana dalam keluarga, bahkan keadaan 

ekonomi keluarga. 

2) Faktor Sekolah 

Yang mempengaruhi proses belajar siswa yaitu mencakup mencakup 

metode mengajar, kurikulum, bagaimana hubungan antara siswa 

dengan guru, hubungan antara siswa dengan siswa, keadaan fisik 

sekolah, dan fasilitas sekolah. 

3) Faktor Masyarakat 

Masyarakat termasuk faktor ekstern yang mempengaruhi proses 

belajar siswa. Lingkungan masyarakat yang mendukung akan 

membuat perkembangan siswa akan menjadi baik, sedangkan 

lingkungan yang kurang mendukung akan membuat perkembangan 

siswa kurang baik. 

Keberhasilan siswa dalam memperoleh hasil belajara bukan hanya 

tergantung pada diri siswa saja, tetapi banyak faktor yang mempengaruhi. 

Untuk itu, untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan harus 

dapat memperhatikan faktor-faktor tersebut. Faktor yang sangat terpengaruh 

terhadap belajar siswa adalah model belajar, model belajar yang baik 

berdampak juga dengan hasil belajar baik pula. Guru pada dasarnya harus 

teliti dalam pemilihan model yang akan digunakan ketika proses kegiatan 

belajar mengajar berlangsung. Sebab model sangat besar peranannya dalam 

menunjang keberhasilan guru dalam belajar. Model merupakan suatu 

bagaiman seorang guru dapat menyampaikan materi dengan baik dan 
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bagaimana pula  materi tersebut mudah dan cepat diserap oleh siswa. Jadi 

model bisa dikatakan sebagai kunci utama dalam meningkatakan hasil belajar 

siswa. Sebaliknya jika menggunakan model yang tidak sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar maka ketuntasan atau 

hasil belajar siswa tidak dapat tercapai seperti yang diharapkan. Sebab, pada 

umumnya siswa akan merasa jenuh dengan metode yang menoton atau model 

yang tidak merangsang pola pikir siswa itu sendiri, sehingga secara tidak 

langsung ketuntasan atau hasil belajar siswa akan sangat berpengaruh dan 

tidak tercapai sebagaimana mestinya sesuai dengan apa yang diharapkan 

sebelumnya. 

3. Pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah (MA) 

a. Pengertian Pembelajaran Fiqih 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang 

guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar (Tim 

Pengembang MKDP Kurikulum, 2011 : 128). Pembelajaran juga diartikan 

sebagai suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi 

mencapai tujuan pembelajaran.  

Manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan 

tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material, meliputi buku-buku, 

papan tulis dan kapur, fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas 

dan perlengkapan, terdiri dari ruangan kelas, perlengkaan audio visual, juga 

komputer. Prosedur, meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, 

praktik, belajar, ujian dan sebagainya. 
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Fiqih menurut bahasa berasal dari “faqiha yafqahu-fiqhan” yang 

berarti mengerti atau paham. Paham yang dimaksudkan adalah upaya aqliah 

dalam memahami ajaran-ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur‟an dan 

As-Sunnah. Al-fiqh menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan 

mengerti (al-„ilm bisyai‟i ma‟a al-fahm). Ibnu Al-Qayyim mengatakan 

bahwa fiqh lebih khusus daripada paham, yakni pemahaman mendalam 

terhadap berbagai isyarat Al-Qur‟an, secara tekstual maupun kontekstual. 

Tentu saja, secara logika, pemahaman akan diperoleh apabila sumber ajaran 

yang dimaksudkan bersifat tekstual, sedangkan pemahaman dapat dilakukan 

secara tekstual maupun kontekstual. Hasil dari pemahaman terhadap teks-

teks ajaran Islam disusun secara sistematis agar mudah diamalkan. 

(Saebani,dkk, 2008 : 13) 

Mata pelajaran Fiqih merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan 

agama Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi 

hukum Syara‟ dan membimbing peserta agar memiliki keyakinan dan 

mengetahui hukum-hukum dalam Islam dengan benar serta membentuk 

kebiasaan untuk melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran 

fiqih berarti proses belajar mengajar tentang ajaran Islam dalam segi hukum 

Syara‟ yang dilaksanakan di dalam kelas antara guru dan peserta didik dengan 

materi dan strategi pembelajaran yang telah direncanakan. 

b. Tujuan Pembelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah  

Tujuan dari pembelajaran fiqih sendiri adalah menerapkan aturan-

aturan atau hukum-hukum syari‟ah dalam kehidupan. Sedangkan tujuan dari 

penerapan aturan-aturan itu untuk mendidik manusia agar memiliki sikap 
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dan karakter taqwa dan menciptakan kemaslahatan bagi manusia. Kata 

“taqwa” adalah kata yang memiliki makna luas yang mencakup semua 

karakter dan sikap yang baik. Dengan demikian fiqih dapat digunakan untuk 

membentuk karakter. 

Pembelajaran Fiqih di sekolah bertujuan untuk membekali peserta didik 

agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli ( Peraturan Menteri 

Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008:51). Tentang Standar 

Pengetahuan dan pemahaman tersebut diharapkan menjadi pedoman hidup 

dalam kehidupan pribadi dan sosial. 

Tujuan akhir ilmu fiqh adalah untuk mencapai keridhoan Allah SWT 

dengan melaksanakan syari‟ah Nya di muka bumi ini, sebagai pedoman hidup 

individual, maupun hidup bermasyarakat. Mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah adalah pertama, Mengetahui dan memahami prinsip prinsip, kaidah 

kaidah dan tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang menyangkut aspek 

ibadah maupun muamalah untuk dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan 

pribadi dan sosial. 

c. Ruang Lingkup Kajian Materi Pembelajaran Fiqih  di Madrasah Aliyah  

Mata pelajaran Fiqih yang merupakan bagian dari pelajaran agama di 

madrasah aliyah mempunyai ciri khas dibandingkan dengan pelajaran yang 

lainnya, karena pada pelajaran tersebut memikul tanggung jawab untuk dapat 

memberi motivasi dan kompensasi sebagai manusia yang mampu 

memahami, melaksanakan dan mengamalkan hukum Islam yang berkaitan 

dengan ibadah mahdhoh dan muamalah serta dapat mempraktekannya 
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dengan benar dalam kehidupan sehari-hari. Adapun ruang lingkup mata 

pelajaran Fiqih di Madrasah Aliyah meliputi : 

1) Kajian tentang prinsip-prinsip ibadah dan syari‟at dalam Islam. 

2) Hukum Islam dan perundang-undangan tentang zakat dan haji, 

hikmahdan cara pengelolaannya. 

3) Hikmah kurban dan akikah. 

4) Ketentuan hukum Islam tentang pengurusan jenazah. 

5) Hukum Islam tentang kepemilikan. 

6) Konsep perekonomian dalam Islam dan hikmahnya. 

7) Hukum Islam tentang pelepasan dan perubahan harta besertahikmahnya. 

8) Hukum Islam tentang wakaalah dan sulhu beserta hikmahnya 

9) Hukum Islam tentang daman dan kafaalah beserta hikmahnya 

10) Riba, Bank dan Asuransi 

11) Ketentuan Islam tentang Jinaayah, Huduud dan hikmahnya 

12) Ketentuan Islam tentang peradilan dan hikmahnya 

13) Hukum Islam tentang keluarga, waris 

14) Ketentuan Islam tentang siyaasah syar‟iyah 

15) Sumber hukum Islam dan hukum taklifi 

16) Dasar-dasar istinbaath dalam Fiqih Islam 

17) Kaidah-kaidah usul Fiqih dan penerapannya (Saebani,dkk, 2008 : 14) 

Ilmu Fiqih menurut Muhammad Daud Ali didefinisikan sebagai: 

“ilmu yang bertugas menentukan dan menguraikan norma-norma hukum 

dasar yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan ketentuan-ketentuan umum yang 
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terdapat dalam sunnah nabi yang direkam dalam kitab-kitab hadits”. (Depag 

RI, 2005: 46-47 ). Dalam Fiqih tidak hanya diatur tentang hubungan manusia 

namun juga merupakan ilmu yang menentukan aturan hukum dasar yang ada 

dalam Al-Qur‟an dan Hadits. 

4. Kerangka Konseptual 

Menurut Iskandar kerangka konseptual penelitian merupakan landasan 

berfikir bagi peneliti, yang digunakan sebagai pemandu penunjuk arah yang 

ingin dituju (Iskandar,2009:174). Kerangka konseptual yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk jelasnya dapat dilihat pada bagan adalah sebagai 

berikut: 

Gambar 1: Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas Eksperimen   Kelas Sampel Kelas Kontrol 

Project Based Learning Konvensional 

Posttest 
Posttest 

Hasil Belajar  Analisis Data Hasil Belajar  

Kesimpulan 
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Dalam penelitian ini terdapat dua kelas sampel, yaitu kelas 

eksperimen  diberikan perlakuan (treatment) dengan menggunakan model 

pembelajaran Metode Project Based Learning dan kelas kontrol diberikan 

perlakuan (treatment) dengan menggunakan pembelajaran konvensional. 

Setelah materi pelajaran disajikan dilakukan  tes  akhir (postest) untuk 

melihat hasil belajar pada kedua kelas sampel. Hasil belajar yang diperoleh 

siswa selanjutnya dilakukan analisis statistik. 

5.  Hipotesis  

Menurut Nurul Zuriah (2006: 71) “Hipotesis dapat diartikan sebagai 

suatu jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan penelitian, 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul”.  Untuk itu, hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

H0  : Tidak terdapat pengaruh metode project  based  learning dalam 

meningkatkan hasil belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah  

H1 : Terdapat pengaruh metode project  based  learning dalam 

meningkatkan hasil belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah 

6.  Hasil Penelitian yang Relevan  

Untuk  mendukung  penelitian  ini,  berikut  ini  disajikan  hasil  

penelitian  yang  relevan  dengan  penelitian  yang  sudah  dilakukan penelitian  

tersebut  adalah:  

1. Penelitian  (skripsi)  yang  dilakukan  oleh  Achmad  Saifudin  (2010)  

dalam  penelitian  yang  berjudul  “  Upaya  Meningkatkan  Hasil  Belajar 

Kimia Siswa dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem  Based  
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Learning  (PBL)  di  MAN  12  Jakarta  Barat.  Kesimpulan  dari  

penelitian  ini  bahwa  Hasil  penelitian  tersebut  dapat  meningkatkan  

hasil  belajar  siswa,  serta  siswa  aktif  dan  berfikir  kritis  dalam  proses  

pembelajaran menggunakan Metode Pembelajaran Problem Based 

Learning  (PBL) dalam pembelajaran Kimia.  

2. Penelitian (skripsi) yang  dilakukan  oleh  Suherman dalam dalam  penelitian  

yang  berjudul  : “Upaya  meningkatkan hasil belajar fisika melalui penerapan 

Metode Pembelajaran  Problem  Based  Learning  (BPL)”  dari  penelitian  

yang  telah  dilakukan  diperoleh  kesimpulan  bahwa  pembelajaran  dengan  

menggunakan  Metode  pembelajaran PBL dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik.    

3. Penelitian  (skripsi)  yang  dilakukan  oleh Suwanda  Achmad  (2012)  dalam  

penelitian  yang  berjudul  “  Peningkatkan  Hasil  Belajar Kimia Siswa 

dengan Menggunakan Metode Pembelajaran Problem  Based  Learning  

(PBL)  di  MAN  1  Jakarta  Barat.  Kesimpulan  dari  penelitian  ini  bahwa  

Hasil  penelitian  tersebut  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  serta  

siswa  aktif  dan  berfikir  kritis  dalam  proses  pembelajaran menggunakan 

Metode Pembelajaran Problem Based Learning  (PBL) dalam pembelajaran 

Kimia.  

Dari  penelitian yang relavan  yang  telah  dilakukan tentang Metode  

pembelajaran  Problem  Based  Learning  secara  umum  meningkatkan  hasil  

belajar  peserta  didik dan belam ada yang meneliti  penerapan Metode project 

based learning untuk meningkatkan kretifitas belajar siswa pada pembelajaran 

Fiqih Kelas X  di MA Koto Rendah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen (exsperiment 

research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Iqbal Hasan penelitian 

eksperimen adalah penelitian yang melakukan perubahan (ada perlakuan 

khusus) terhadap variabel-variabel yang diteliti (Hasan,2004:5). Dengan 

membagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok pertama kelompok 

eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning dan 

kelompok kedua kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran 

konvensional. 

Rancangan penelitian yang penulis gunakan adalah randomized 

control group only design sebagai berikut: 

Tabel 3.1: Rancangan Penelitian 

 

Kelas Treatment Post Test 

Eksperimen  X1 T 
Kontrol X2 

Sumber: Sumadi Suyabrata (2010: 104) 

Keterangan: 

X 

1 

 

: Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Project 

Based Learning. 

X 

2 

: Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran 
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konvensional. 

T : Tes akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan keseluruhan karakteristik dari objek yang 

diteliti (Mahmud,2011:154). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa Kelas X  MA Koto Rendah tahun pelajaran 2021/2022 

2. Sampel 

Sampel  adalah sebagian anggota populasi yang memberikan 

keterangan atau data yang diperlukan dalam suatu penelitian (Anggoro 

dkk,2007:43). Sesuai dengan tujuan penelitian, maka sampel yang 

dibutuhkan adalah dua kelas. Adapun langkah-langkah dalam menentukan 

kelas sampel sebagai berikut: 

1) Mengumpulkan nilai semester kelas X MA Koto Rendah tahun 

pelajaran 2021/2022. 

2) Melakukan uji normalitas nilai semester kelas X MA Koto Rendahr 

tahun pelajaran 2021/2022, menggunakan uji Lilieffors dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Pengamatan x1, x1,...,xn dijadikan bilangan baku z1, z1...,zn: 

    
    ̅

 
  

b) Menghitung peluang  (  )   (    ) 
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c) Selanjutnya dihitung proporsi z1, z1...,zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (zi), maka: 

 (  )  
                             

 
 

d) Menghitung harga mutlak selisih F (zi) - S (zi). 

e) Menentukan harga dari L0 terbesar di antara harga-harga mutlak. 

f) Nilai L0 dibandingkan dengan nilai Ltabel. Kriteria pengujian tolak 

H0 jika L0 ≥        dalam hal lainnya    diterima 

(Sudjana,2002:466). 

3) Melakukan uji homogenitas variansi populasi nilai semester kelas X MA 

Koto Rendah tahun pelajaran 2021/2022, menggunakan uji Bartlett 

seperti yang dikemukakan oleh Sudjana. Untuk mempermudahkan 

perhitungan, disusun satuan-satuan yang diperlukan untuk uji Bartlett 

adalah sebagai berikut: 

Tabel. 3.2: Harga-Harga yang Diperlukan untuk Uji Barlett 

  
    

    
      

 . 

Kls n - 1   
  (   )   

       
  (   )      

  

1   -1   
  (    )   

       
  (    )      

  

2   -1   
  (      )   

       
  (    )      

  

. . . . . . 

. . . . . . 

. . . . . . 

k   -1  (    )   
       

      )      
  

Σ   - 1 - (    )   
       

      )      
  

 

a) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan 

menggunakan rumus: 
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∑ (    )  

 

∑ (    )
 

b) Menentukan harga B dengan menggunakan rumus: 

  (     ) ∑(    )                          

c) Melakukan uji bartlett menggunakan chi kuadrat dengan 

menggunakan rumus: 

    (    ) *  ∑ (    )       
 +   

Dengan ln 10 = 2,3026.  

Kriteria pengujian pada taraf nyata    tolak H0 jika:    

  (       )
     di mana  (       )

  didapat dari daftar distribusi 

dengan peluang (1 - α) dk = (k - 1). Dalam hal lainnya H0 diterima 

(Sudjana,2002:262). 

4) Melakukan uji kesamaan rata-rata nilai semester kelas X MA Koto 

Rendah tahun pelajaran 2021/2022, dengan menggunakan uji analisis 

varians satu arah (Anova) dengan menggunakan langkah-langkah 

adalah sebagai berikut:  

a) Menghitung jumlah kuadrat-kuadrat: 

     
  

∑   
      

a) Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok: 

    ∑(
  
 

  
)      
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b) Menghitung jumlah kuadrat-kuadrat (JK) dari semua pengamatan 

∑  . 

   2

2

2

1

2 YYY  

c) Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok: 

yyy ARYD  2

 

d) Untuk menghitung        : 

  

  
(   )
  

(    )

 

Tabel 3.3:  Analisis Variansi untuk Menguji H0:µ1 = µ2 

 

Sumber Variansi dk JK KT F 

Rata-rata 1 yR  
1

yR
R   

D

A
 Antar Kelompok k-1 yA  

 lk

A
A

y


  

Dalam Kelompok 
  11n

 
yD  

  


11n

D
D

y
 

Total  1n   2Y

 
- - 

 

Kriteria pengujian tolak H0 jika:   21 ,1 vvhitung FF  , dengan peluang (1 - 

α) dan dk = (v1, v2) dalam hal lainnya H0 diterima (Sudjana,2002:302).  

5) Setelah melakukan uji normalitas, homogenitas, dan uji kesamaan rata-

rata, apabila diketahui populasi normal, homogen, dan terdapat kesamaan 

rata-rata maka dilakukan pengambilan sampel dengan teknik Random 

Sampling. Random  sampling adalah pengambilan sampling secara random 

atau tanpa pandang bulu. Dalam teknik ini semua individu dalam populasi 
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baik secara sendiri-sendiri atau secara bersama-sama diberikan kesempatan 

yang sama untuk dipilih menjadi anggota populasi (S.Margono,2009:82). 

Teknik ini dilakukan dengan cara undian, dengan membuat gulungan kertas 

yang bertuliskan nama setiap kelas kemudian diundi yang keluar pertama 

ditetapkan sebagai kelas eksperimen XA dan penggambilan kedua sebagai 

kelas kontrol XC. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang akan menjadi 

objek pengamatan penelitian (S.Margono,2009:82). Adapun variabel dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

timbulnya atau berubahnya variabel terikat (dependent). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah model pembelajaran Project Based Learning. 

2. Variabel terikat yaitu variabel dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

hasil belajar pendidikan agama islam siswa Kelas X MA Koto Rendah 

tahun pelajaran 2021/2022. 

D.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data dalam penelitian yaitu, data primer dan data sekunder ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian yaitu, skor keaktifan dan motivasi 

siswa. 
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2) Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 

telah ada yaitu, data siswa dan nilai semester kelas X MA Koto Rendah 

tahun pelajaran 2021/2022, profil sekolah, data siswa Kelas X MA 

Koto Rendah tahun pelajaran 2021/2022. 

2. Sumber Data 

Sumber pengumpulan dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut: 

1) Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpulan data yaitu, siswa Kelas X MA Koto Rendah tahun 

pelajaran 2021/2022. 

2) Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data yaitu, kepala sekolah, guru 

pendidikan agama islam serta pegawai tata usaha Kelas X MA Koto 

Rendah tahun pelajaran 2021/2022. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Menentukan kelas sampel. 

b. Mempersiapkan silabus dan Rencana kegiatan Pembelajaran. 

c. Mempersiapkan Rencana kegiatan Pembelajaran (RPP). 

d. Menyusun instrumen penelitian. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 
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Pada kelas eksperimen proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Project Based Learning dengan  langkah-langkah 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 

1) Mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian ruang kelas. 

2) Apersepsi: menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa. 

b. Kegiatan Inti 

1) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a) Menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang ingin 

dicapai. 

b) Memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara siswa 

dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 

2) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

a) Untuk mengetahui daya serap siswa, dibentuk kelompok 

berpasangan dua orang. 

b) Meminta seorang dari pasangan itu menceritakan materi baru 

diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat 

catatan kecil, kemudian berganti peran.  
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c) Meminta siswa secara bergiliran/ diacak menyampaikan hasil 

wawancaranya dengan teman pasanganya, sampai sebagian 

siswa sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 

d) Mengulangi/ menjelasakan kembali materi yang sekiraanya 

belum dipahami siswa. 

e) Kesimpulan/penutup. 

3) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi: 

a) Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan 

siswa. 

b) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator. 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  

c. Kegiatan Akhir 

Dalam kegiatan penutup: 

1) Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman. 

2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

Pada kelas kontrol proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran konvensional  dengan langkah-langkah adalah 

sebagai berikut: 

a. Kegiatan Pendahuluan 
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1) Mengecek kehadiran siswa, kebersihan dan kerapian kelas. 

2) Apersepsi: menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa. 

3) Motivasi: memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari 

materi pembelajaran. 

b. Kegiatan Inti 

1) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi: 

a) Guru menjelaskan materi pelajaran sesuai kompetensi yang 

ingin dicapai. 

b) Guru memfasilitasi terjadinya interaksi antarsiswa serta antara 

siswa dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya. 

2) Elaborasi 

Dalam kegiatan elaborasi: 

a) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencatat materi 

pelajaran yang telah diterangkan dan bertanya hal-hal yang 

dirasakan belum jelas. Kemudian memeriksa apakah siswa 

sudah mengerti atau belum dengan memberikan pertanyaan.  

b) Meminta siswa untuk mengerjakan latihan secara individual atau 

mempersilahkan siswa  untuk bekerja sama dengan teman 

sebangku.  

3) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi: 
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a) Guru memberikan umpan balik dan hadiah atas keberhasilan 

siswa. 

b) Guru berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator. 

c) Guru memberikan motivasi kepada siswa yang kurang aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  

c. Kegiatan Akhir 

Dalam kegiatan penutup: 

1) Guru bersama-sama dengan siswa membuat rangkuman. 

2) Guru memberikan pekerjaan rumah (PR). 

3. Tahap Akhir 

1. Melakukan tes akhir. 

2. Melakukan analisis data. 

3. Merumuskan kesimpulan. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes dan non tes 

sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sisitimatik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian 

(S.Margono,2009:158). Observasi ini dilakukan untuk mengetahui 
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kegiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran pendidikan 

agama islam berlangsung. 

2. Tes 

Tes adalah seperangkat rangsangan (stimulasi) yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat 

dijadikan dasar bagi penetapan skor (S.Margono,2009:170). Tes hasil 

belajar ini dalam bentuk tes objektif sebanyak 15 soal dengan 4 option. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam pengumpulan data 

(Arikunto,2008:72). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes 

yang berbentuk soal pilihan ganda. Adapun langkah-langkah penyusunan 

instrumen penelitian sebagai berikut: 

1. Membuat kisi-kisi dan soal uji coba. 

2. Melakukan uji coba soal. 

3. Melakukan analisis soal uji coba tes sebagai berikut: 

a. Validitas Soal  

Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat 

keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Validitas instrumen sangat 

diperlukan dalam suatu penelitian karena validitas juga merupakan alat 

ukuran mutu dan kebermaknaan suatu penelitian. Untuk mengukur validitas 

soal menggunakan rumus Korelasi Product Moment adalah sebagai berikut: 

  

       

 






2222 YYnXXn

YXXYn
rxy
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rxy  = Koefisien Korelasi Antara Variabel X Dengan Variabel Y  

∑X  = Jumlah Data X 

∑Y  = Jumlah Data Y 

∑X
2
  = Jumlah Data Kuadrat X 

∑Y
2
  = Jumlah Data Kuadrat Y 

n  = Jumlah Data (Sampel)  

Interprestasi nilai rxy: 

0,80       1,00 : Validitas Sangat Tinggi 

0,60           : Validitas Tinggi 

0,40           : Validitas Sedang 

0,20            : Validitas Rendah 

               : Validitas Sangat Rendah 

b. Derajat Kesukaran Soal  

Tingkat kesukaran merupakan kualitas butir soal tersebut apakah 

termasuk mudah, sedang, atau sukar. Uji derajat kesukaran soal 

mencerminkan taraf kesulitan instrumen penelitian yang digunakan 

dalam mengukur dan menggali informasi yang diperlukan. Untuk 

menentukan derajat kesukaran soal digunakan rumus sebagai berikut:        

   
 

  
 

Keterangan: 

P   = Angka Indek kesukaran item 

B = Banyak siswa yang dapat menjawab betul. 
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Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

Interprestasi nilai P: 

0,00  <  P   ≤    0,30 : Sukar 

0,30  <  P    ≤   0,70 : Sedang 

0,70  <   P   ≤    1,00 : Mudah 

  

c. Daya Pembeda Soal  

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa berkemampuan tinggi dengan kemampuan 

siswa berkemampuan rendah. 

 Uji daya pembeda soal dalam penelitian mempunyai makna 

penting karena bertujuan bertujuan untuk melihat hasil tes yang 

mencerminkan adanya perbedaan kemampuan dikalangan peserta tes. 

Untuk menentukan daya pembeda digunakan rumus sebagai berikut: 

   
  

  
  
  

  
 

Keterangan: 

D  = Daya pembeda  

Ba  = Banyak peserta kelompok atas yang menjawab soal benar 

Bb  = Banyak peserta kelompok bawah yang menjawab soal benar 

Ja  = Banyak peserta kelompok atas 

Jb  = Banyak peserta kelompok bawah 

Interprestasi nilai D: 

0,00 ≤ D < 

0

,

2

: Jelek 
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0 

0,20 ≤ D < 

0

,

4

0 

: Cukup 

0,40 ≤ D < 

0

,

7

0 

: Baik 

0,70 ≤ D ≤ 

1

,

0

0 

: Baik Sekali 

d. Reliabilitas Soal  

Reliabilitas berkaitan dengan keterandalan suatu indikator. 

Reliabilitas mempunyai makna penting karena menunjukan ketepatan 

dan kemantapan suatu penelitian. Untuk menentukan reliabilitas 

digunakan rumus sebagai berikut:   













 













2

2

11
1 S

pqS

n

n
r  

Keterangan: 

11r  = Reliabilitas yang dicari 

p = Populasi subjek yang menjawab item benar 
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q = Populasi subjek yang menjawab item salah (q = 1- p) 

∑pq = Jumlah hasil perkalian antara p dan q 

n = Banyak item 

S = Standar deviasi dari tes (akar varians) 

Interprestasi nilai r11: 

0,00 ≤ 11r  < 0,20 : Sangat Rendah 

0,20 ≤ 11r < 0,40 : Rendah 

0,40 ≤ 11r  < 0,60 : Sedang 

0,60 ≤ 11r  < 0,80 : Tinggi 

0,80 ≤ 11r  ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 

H. Teknik Analisa Data 

Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah hasil tes akhir 

berdistribusi normal atau tidak, menggunakan uji Lilieffors dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Pengamatan x1, x1,...,xn dijadikan bilangan baku z1, z1...,zn: 

    
    ̅

 
  

b. Menghitung peluang  (  )   (    ) 

c. Selanjutnya dihitung nilai proporsi z1, z1...,zn yang lebih kecil atau sama 

dengan zi. Jika proporsi ini dinyatakan oleh S (zi), maka:  

 (  )  
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d. Menghitung harga mutlak selisih F (zi) - S (zi). 

e. Menentukan harga L0 terbesar di antara harga-harga mutlak selisih F (zi) 

- S (zi). 

f. Nilai L0 dibandingkan dengan nilai Ltabel. Kriteria pengujian tolak    

jika L0 ≥        dalam hal lainya    diterima (Sudjana,2002:466). 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah hasil belajar 

matematika siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

variansi homogen atau tidak. Untuk melakukan uji homogenitas  

digunakan rumus adalah sebagai berikut: 

  
                 

                 
 

Kriteria pengujian homogenitas variansi adalah tolak H0 jika: F ≥ 

F1/2α(v1,v2) di mana
 

F1/2α(v1,v2) didapat dari daftar distribusi F dengan 

peluang (
 

 
α) dan dk = (v1,v2) dalam hal lainnya H0 diterima 

(Arikunto,2008:250). 

3. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis digunakan uji-t menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

thit

u

n

g 

 
 ̅   ̅ 

    √
 
  
 
 
  

 
  ga

b

   

(    )    (    )   

       
 

Keterangan: 

 ̅  = Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen 

 ̅  = Nilai Rata-Rata Kelas Kontrol 
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     = Varians Kelas Eksperimen  

S    = Varians Kelas Kontrol 

    = Jumlah Siswa Kelas Eksperimen 

    = Jumlah Siswa Kelas Kontrol 

Kriteria pengujian terima H0 jika               , di mana  

     didapat dari distribusi t dengan dk = (n1 + n2 - 2) dengan peluang (1- 

α). Dalam hal lainnya H0 ditolak (Arikunto,2008:239). 

I. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan  MA Koto Rendah Kerinci. 

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilaksanakan dari tanggal ............................... sampai dengan 

....................  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Sebelum dilakukan tes akhir terlebih dahulu dilakukan uji coba soal 

tes di kelas  XB  di MA Koto Rendah. Dari hasil uji coba soal diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

1. Validitas (rxy) 

Dari hasil analisis validitas diketahui bahwa soal dengan tingkat 

validitas sangat rendah adalah nomor 3, soal dengan tingkat validitas 

rendah adalah nomor 1, 5, 7, dan 14, soal dengan tingkat validitas sedang 

adalah nomor 2, 4, 6, 9, 12, dan 15, soal dengan tingkat validitas tinggi 

adalah nomor 8, 10, dan 11. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 13). 

2. Derajat Kesukaran (P) 

Dari hasil analisis derajat kesukaran diketahui bahwa soal mudah  

adalah 1, 2, 3, 13, dan 15, soal sedang adalah 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, soal 

sukar adalah 11, 12, dan 14. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 14). 

3. Daya Pembeda (D) 

Dari hasil analisis daya pembeda diketahui bahwa soal jelek adalah 

1, 3, 5, 7, dan 14, , soal baik adalah 2, 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 15. 

Perhitungan daya pembeda soal uji coba dapat dilihat pada (Lampiran 16). 

4. Reliabilitas (r11) 

Dari hasil perhitungan reliabilitas diperoleh nilai r11 = 0,78, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal uji coba tes memiliki tingkat 

kepercayaan tinggi. Perhitungan dapat dilihat pada (Lampiran 19). Dari 
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hasil analisis Validitas (rxy), Derajat Kesukaran (P), Daya Pembeda (D) 

diketahui 10 soal yang memenuhi kriteria , 4, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 13, dan 

15.  

B. Analisa Data 

1. Uji Normalitas 

Dari hasil perhitungan uji normalitas kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada taraf nyata    0,05 diperoleh L0 dan Lt adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.1 

Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen  

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 60 4 4 -1,44 0,0749 0,1905 0,1156 

2. 70 4 8 -0,70 0,2420 0,3810 L0 = 0,1390 

3. 80 5 13 0,04 0,516 0,6191 0,1030 

4. 90 5 18 0,77 0,7794 0,8571 0,0777 

5. 100 3 21 1,51 0,9345 1,0000 0,0655 

Pada taraf nyata α =0,05 dan n = 21, maka untuk L(0,05:21) diperoleh 

dengan melakukan interpolasi sebagai berikut: 

 (       )   0,190 (Dari Nilai Kritis L) 

 (       )          (Dari Nilai Kritis L) 

 (       )         
(           )

 
 

 = 0,190 – 0,0034 

        = 0,1866 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa L0 <       , sehingga dapat 

disimpulkan hasil tes akhir kelas eksperimen I berdistribusi normal pada 

tingkat kepercayaan 95% 

Tebel 4.2 

Uji Normalitas Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
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1. 50 4 4 -1,41 0,0793 0,1818 0,1025 

2. 60 5 9 -0,71 0,2388 0,4091 L0 = 0,1703 

3. 70 4 13 0 0,5000 0,5909 0,0909 

4. 80 5 18 0,71 0,7612 0,8182 0,0570 

5. 90 4 22 1,41 0,9207 1,0000 0,0793 

Pada taraf nyata α =0,05 dan n = 22, maka untuk L(0,05:22) diperoleh 

dengan melakukan interpolasi sebagai berikut: 

 (       )   0,190 (Dari Nilai Kritis L) 

 (       )          (Dari Nilai Kritis L) 

 (       )         
(           )

 
 

 = 0,190 – 0,0068 

        = 0,1832 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa L0 <       , sehingga dapat 

disimpulkan hasil tes akhir kelas kontrol berdistribusi normal pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Normalitas Hasil Tes Akhir kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kelas n L0 Ltabel Keterangan 

Eksperimen  21 0,1390 0,1866 Normal  

Kontrol 22 0,1703 0,1832 Normal 

Dari hasil perhitungan normalitas hasil tes akhir tabel di atas 

diperoleh L0 < Ltabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil hasil tes 

akhir pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal pada 

taraf kepercayaan 95 %. 

2. Uji Homogenitas Variansi Hasil Tes Akhir 

Untuk melihat apakah hasil posttest pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol  homogen atau tidak, digunakan rumus F sebagai berikut: 
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   1,08 

Selanjutnya akan di hitung        dengan taraf nyata   = 0,10 

diperoleh harga        dari daftar distribusi F. 

              
 
 (         )

  

         =   
 
     (         )

 

         =       (     ) 

             = 2,09 

Pada taraf nyata   = 0,10 dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 

1,08 dan nilai Ftabel = 2,09, sehingga Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 

variansi homogenitas pada tingkat kepercayaan 90%. 

3. Uji Hipotesi 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dicari 

simpangan baku gabungan sebagai berikut: 

     
(    )  

  (    )  
 

       
 

   
(    )(      )  (    )(   )

       
 

   
(  )(      )  (  )(   )
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Setelah harga S diketahui, maka selanjutnya dilakukan uji-t: 

thitung 
 

 ̅̅   ̅ 

 √   ⁄     ⁄

 

 

 
 

           

     √   ⁄     ⁄

 

  
    

     √         
 

  
    

     √   
 

  
    

      (   )
 

  
    

    
 

              

Pada taraf nyata        dengan (dk = n1 + n2 – 2) = (21 + 22 – 

2) = 41 diperoleh ttabel: 

       =  (  α   ) 

 =  (         )  

 =  (       )  

Interpolasi:  

 (       ) = 1,68 

 (       ) = 1,67 

 (       )  =      – 
  (         )

  
 

 =      – 0,0005 

 = 1,6795 
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       =1,68 

Setelah dilakukan analisis data, diperoleh nilai thitung = 2,28 dan 

nilai ttabel = 1,68 maka thitung > ttabel. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar  fiqih siswa yang menggunakan  metode project  based  learning 

dengan yang tidak menggunakan model pembelajaran metode project  

based  learning di kelas  X MA Koto Rendah   pada tingkat kepercayaan 

95%.  

C. Pembahasan 

1. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan metode project  based  

learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah   

 

Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan model 

pembeajaran kovensional dilakukan tes akhir. Tes akhir  diberikan 

dengan tujuan untuk mengetahui apakah siswa sudah mengetahui materi 

pelajaran yang sudah diajarkan guru. Hasil tes akhir kelas kelas control 

dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.4 

Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

 n ∑x  ̅ S
2
 S 

22 1540 70,00 200 14,14 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil tes akhir yang diikuti 

oleh 21 siswa pada kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata kelas adalah 

adalah 70,00.  

2. Hasil belajar siswa menggunakan metode project  based  learning 

pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah 
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Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan metode project  

based  learning pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah 

dilakukan tes akhir. Tes akhir  diberikan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah siswa sudah mengetahui materi pelajaran yang sudah diajarkan 

guru. Hasil tes akhir kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 4.5 

Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen 

n ∑x  ̅ S
2
 S 

21 1670 79,52 184,76 13,59 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil tes akhir yang diikuti 

oleh 21 siswa pada kelas eksperimen  diperoleh nilai rata-rata kelas 

adalah adalah 79,52.  

3. Pengaruh metode project  based  learning dalam meningkatkan hasil 

belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah.  

 

Setelah diketahui kedua data hasil belajar fiqih siswa homogen, 

maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan analisis 

uji-t. Uji hipotesis bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas control  diperoleh nilai thitung = 2,28 dan 

nilai ttabel = 1,68 maka thitung > ttabel. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat diterima sehingga 

dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan metode project  based  

learning dalam meningkat hasil belajar fiqih di kelas X MA Koto Rendah 

pada tingkat kepercayaan 95%. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Setelah dilakukan analisis data, maka penulis menyimpulkan hasil 

penelitian sebagai berikut:  

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode project  based  learning 

pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah  diperoleh nilai rata-

rata kelas adalah adalah 70,00.  

2. Hasil belajar siswa sesudah diterapkan metode project  based  learning 

pada  pembelajaran  Fiqih kelas X MA Koto Rendah kelas adalah adalah 

79,52.  

3. Pengaruh metode project  based  learning dalam meningkatkan hasil 

belajar Fiqih kelas X MA Koto Rendah Setelah dilakukan analisis data, 

diperoleh nilai thitung = 2,28 dan nilai ttabel = 1,68 maka thitung > ttabel. Hal 

ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh penggunaan metode project  based  learning dalam 

meningkat hasil belajar fiqih di kelas X MA Koto Rendah pada tingkat 

kepercayaan 95%. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti mengemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

keaktifan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran.  
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2. Bagi guru, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi guru siswa dan meningkatkan keaktifan dan motivasi siswa dalam 

proses pembelajaran.  

3. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan dalam mengembangkan metode-metode pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas belajar siswa. 
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Lampiran 1 

Daftar Nilai Ujian Semester Genap Mata Pelajaran Fiqih Kelas X MA  

Koto Rendah Tahun Pelajaran 2022 

 

No. XA XB XC XD XE 

1. 55 50 60 65 60 

2. 50 60 65 65 65 

3. 50 50 60 50 50 

4. 70 50 50 65 60 

5. 50 65 50 65 50 

6. 55 55 55 55 60 

7. 70 60 60 60 55 

8. 55 65 70 55 70 

9. 55 55 55 55 65 

10. 60 55 55 60 55 

11. 55 60 60 60 60 

12. 60 60 55 60 55 

13. 65 60 60 70 60 

14. 60 70 60 60 50 

15. 60 60 50 55 60 

16. 55 55 65 65 50 

17. 60 65 60 50 65 

18. 65 50 50 50 55 

19. 50 65 50 50 65 

20. 65 55 65 50 50 

21. 70 70 70 70 70 

22. 60 70 55 - 55 

23. 50 55 - - - 

n 23 23 22 21 22 

∑x 1345 1360 1280 1235 1285 

 ̅ 58,48 59,13 58,18 58,81 58,41 

  
  44,17 42,39 39,39 44,76 41,39 

   6,65 6,51 6,28 6,69 6,43 
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Lampiran 2 

Uji Normalitas Ujian Semester Genap Mata Pelajaran Fiqih Kelas X MA  

Koto Rendah Tahun Pelajaran 2022 
 

Uji Normalitas Kelas XA 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 50 5 5 -1,28 0,1003 0,2174 0,1170 

2. 55 6 11 -0,52 0,3015 0,4783 L0 = 0,1770 

3. 60 6 17 0,23 0,591 0,7391 0,1480 

4. 65 3 20 0,98 0,8365 0,8696 0,0330 

5. 70 3 23 1,73 0,9582 1,0000 0,0420 

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata α   0,05 dan n = 23, 

diperoleh  (       )=       = 0,1798, diperoleh dengan melakukan interpolasi 

sebagai berikut: 

 (       )     0,190 

 (       )          

 (       )           
(           )

 
 

   = 0,190 – 0,0102 

       = 0,1798 

Dengan membandingkan nilai L0 = 0,1770 dan Ltabel = 0,1798, maka    < Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 95%. 

Uji Normalitas Kelas XB 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 50 4 4 -1,40 0,0808 0,1739 0,0930 

2. 55 6 10 -0,63 0,2643 0,4348 L0 = 0,1700 

3. 60 6 16 0,13 0,5517 0,6957 0,1440 

4. 65 4 20 0,90 0,8169 0,8696 0,0530 

5. 70 3 23 1,67 0,9525 1,0000 0,0480 

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata α   0,05 dan n = 23, 

diperoleh  (       )=       = 0,1798, diperoleh dengan melakukan interpolasi 

sebagai berikut: 

 (       )     0,190 

 (       )          

 (       )           
(           )

 
 

    = 0,190 – 0,0102 

        = 0,1798 

Dengan membandingkan nilai L0 = 0,1700 dan Ltabel = 0,1798, maka    < Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 95%. 
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Uji Normalitas Kelas XC 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 50 5 5 -1,3 0,0968 0,2273 0,1305 

2. 55 5 10 -0,51 0,3050 0,4546 0,1495 

3. 60 7 17 0,29 0,6141 0,7727 L0 = 0,1586 

4. 65 3 20 1,09 0,8621 0,9091 0,0470 

5. 70 2 22 1,88 0,9699 1,0000 0,0301 

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata α   0,05 dan n = 22, 

diperoleh  (       )=       = 0,1832, diperoleh dengan melakukan interpolasi 

sebagai berikut: 

 (       )     0,190 

 (       )          

 (       )           
(           )

 
 

   = 0,190 – 0,0068 

       = 0,1832 

Dengan membandingkan nilai L0 = 0,1586 dan Ltabel = 0,1832, maka    < Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 95%. 

 

Uji Normalitas Kelas XD 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 50 5 5 -1,32 0,0934 0,2381 L0 = 0,1447 

2. 55 4 9 -0,57 0,2843 0,4286 0,1443 

3. 60 5 14 0,18 0,5714 0,6667 0,0953 

4. 65 5 19 0,93 0,8238 0,9048 0,0810 

5. 70 2 21 1,67 0,9525 1,0000 0,0475 

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata α   0,05 dan n = 21, 

diperoleh  (       )=       = 0,1866, diperoleh dengan melakukan interpolasi 

sebagai berikut: 

 (       )     0,190 

 (       )          

 (       )           
(           )

 
 

    = 0,190 – 0,0034 

       = 0,1866 

Dengan membandingkan nilai L0 = 0,1447 dan Ltabel = 0,1866, maka    < Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 95%. 

 

 

 

 



65 

 

 

 

Uji Normalitas Kelas XE 

No.    F Fk    F (  ) S (  ) | (  )    (  )| 
1. 50 5 5 -1,31 0,0951 0,2273 0,1322 

2. 55 5 10 -0,53 0,2981 0,4546 L0 = 0,1565 

3. 60 6 16 0,247 0,5987 0,7273 0,1286 

4. 65 4 20 1,025 0,8461 0,9091 0,0630 

5. 70 2 22 1,802 0,9141 1,0000 0,0859 

Dari tabel nilai kritis L uji Liliefors, pada taraf nyata α   0,05 dan n = 22, 

diperoleh  (       )=       = 0,1832, diperoleh dengan melakukan interpolasi 

sebagai berikut: 

 (       )     0,190 

 (       )          

 (       )           
(           )

 
 

   =        
(     )

 
 

   = 0,190 – 0,0068 

       = 0,1832 

Dengan membandingkan nilai L0 = 0,1565 dan Ltabel = 0,1832, maka    < Ltabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal pada taraf 

kepercayaan 95%. 
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Lampiran 3 

Uji Homogenitas Variansi Populasi Ujian Semester Genap Mata Pelajaran 

Fiqih Kelas X MA Koto Rendah Tahun Pelajaran 2022 

Harga-harga yang diperlukan untuk uji Barlett 

Kelas (n - 1)   
 

 (   )  
       

  (   )     
  

VIIA 22 44,17 971,74 1,65 36,30 

VIIB 22 42,39 932,58 1,63 35,86 

VIIC 21 39,39 827,19 1,60 33,60 

VIID 20 44,76 895,20 1,65 33,00 

VIIE 21 41,39 869,19 1,62 34,02 

Σ 106 212,1 4495,9 8,15 172,78 

 

1. Variansi gabungan dari kelima kelas: 

   ∑
(    )   

 

(    )
  

   
      

   
  

         

2. Harga satuan Barlett (B): 

  (     )∑(    )  

  (        )(   )  

  (    )(   )  

         

3. Uji Barlett dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat: 

   (     )*  ∑(    )     
 +  

   (      )(             )  

   (      )(    )  

        

Sedangkan untuk nilai   tabel dengan menetapkan α = 0,05 dan banyak sampel n = 

k – 1 = 5 – 1 = 4 adalah    (1 – α) (k – 1) =    (0,95) (4) = 9,49, maka diperoleh    hitung 

= 0,00 dan   tabel = 9,49, artinya   hitung <   tabel sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kelima kelas populasi mempunyai variansi homogen pada tingkat 

kepercayaan 95%. 
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Lampiran 4 

Uji Kesamaan Rata-rata Ujian Semester Genap Mata Pelajaran Fiqih Kelas 

X MA Koto Rendah Tahun Pelajaran 2022 

    

Hipotesis: 

H0: µ1 = µ2 = µ3 = µ4= µ5 

H1: Paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 

Besaran-besaran yang diperlukan untuk Anava Satu Arah 

Kelas n Ji Ji
2
 Ji

2
/n   

  

VIIA 23 1345 1809025 78653,26 81350 

VIIB 23 1360 1849600 80417,39 79625 

VIIC 22 1280 1638400 74472,73 75300 

VIID 21 1235 1525225 72629,76 73525 

VIIE 22 1285 1651225 75055,68 75925 

Σ 111 6505 8473475 381229 385725 

1. Menghitung jumlah kuadrat rata-rata: 

   
 
(∑  )

 )

∑  
 

 
 
(    ) 

   
 

 
 
        

   
 

            
 

2. Menghitung jumlah kuadrat antar kelompok: 

   
 ∑ *

  
 

  
+     

                   
        

 

3. Menghitung jumlah-jumlah antar kelompok (JK) dari semua nilai: 

∑           
  

4. Menghitung jumlah kuadrat dalam kelompok: 

    ∑         

                         
       

 

5. Menghitung kuadrat tengah rata-rata: 

  
 
  

 
 

 
 
         

 
 

            
 

6. Menghitung kuadrat tengah antar kelompok: 
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(   )
 

          
       

 

7. Menghitung kuadrat tengah dalam kelompok: 

  
 

  

∑(    )
 

 
 
    

   
 

        
 

 

8. Pengujian signifikan dari kelompok: 

        
 
 

 
 

 
 
    

     
 

       
 

Analisis Variansi untuk Menguji  

H0:µ1 =µ2 = ... =   µk (Populasi Normal Homogen) 

Sumber Variansi dk JK KT Fhit 

Rata-rata 1 381216,44 381216,44 

0,08 
Antar Kelompok 4 12,56 3,14 

Dalam Kelompok 106 4496 42,42 

Total 111 385725 381262 

Pada taraf nyata    0,05, v1 = 4, dan v2 = 106, maka untuk F(4:106) diperoleh 
dengan melakukan interpolasi sebagai berikut: 

 (     )     2,46 

 (     )     2,44 

 (     )          
(         )

  
 

 = 2,46 – 0,0048 

 = 2,4552 

Ftabel   = 
 

      
  

 = 0,41 

Dari hasil perhitungan diketahui bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terdapat kesamaan rata-rata nilai ujian semester genap Mata Pelajaran 

Fiqih kelas Kelas X MA Koto Rendah Tahun Pelajaran 2022 pada tingkat 

kepercayaan 95%. Setelah diketahui data berdistribusi normal, homogen dan 

mempunyai kesamaan rata-rata, selanjutnya menentukan kelas sampel 

menggunakan teknik Random Sampling.  
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Lampiran 5 

SILABUS PEMBELAJARAN 

Mata Pelajaran   : Fiqih 

Satuan pendidikan  : Madrasah Aliyah 

Kelas   : X 

Semester  : Genap 

Standar Kompetensi  : Memahami Konsep Perekonomian Dalam Islam dan Hikmahnya 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber/ 

Bahan/ Alat Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Menjelaskan 

aturan islam 

tentang jual 

beli dan 

hikmahnya 

Aturan islam 

tentang jual beli 

dan hikmahnya 

 Melakukan studi 
pustaka yang berkaitan 

dengan aturan jual beli 

 Mengidentifikasi jual 
beli yang dilarang 

syari‟at 

 Mengidentifikasi prinsip 
jual beli yang di 

perbolehkan syariat 

 Menjelaskan pengertian 
dan dasar hukum jual 

beli 

 Menyebutkan syarat 
dan rukun jual beli 

 Menjelaskan jual beli 
yang dilarang 

 Menjelaskan hikmah 

jual beli 

 Melaksanan jual beli 
secara benar dalam 

kehidupan 

Tes Tulis Isian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 x 45‟ 

 Buku 
Fiqih 

untuk 

Madrasah 

Aliyah 

Menjelaskan 

Aturan Islam 

tentang 

khiyar 

Aturan islam 

tentang khiyar 
 Membaca literatur 

tentang khiyar 

 Mengidentifikasi ciri-
ciri dari macam-macam 

khiyar 

 Merefleksikan hikmah 
atas aturan khiyar 

 Menjelaskan pengertian 
dan hukum khiyar 

 Menyebutkan macam-
macam khiyar 

 Mempraktekkan khiyar 

 Menjelaskan hikmah 

khiyar 

Tes tulis Isian  
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Menjelaskan 
aturan islam 

tentang 

musaqah, 

muzara‟ah 

dan 

makhabarah 

serta 

hikmahnya 

Aturan dalam 
musaqah, 

muzara‟ah, dan 

makhabarah 

 Mengidentifikasi aturan 
dalam musaqah, 

muzara‟ah dan 

mukhabarah 

 Merefleksikan berbagai 
aturan musaqah, 

muzara‟ah, dan 

mukhabarah 

 Menjelaskan pengertian 
musaqah, muzara‟ah, 

dan mukhabarah 

 Menyebutkan syaratdan 
rukun musaqah, 

muzara‟an, dan 

mukhabarah 

 Menjelaskan hikmah 
musaqah, muzaraa‟ah, 

dan mukhabarah 

Tes tulis Isian 

Menjelaskan 

aturan 

tentang 

syirkah dan 

hikmahnya 

Aturan islam 

tentang syirkah 

Dn hikmahnya 

 Membaca aturan syirkah 

 Mengidentifikasi 
macam-macam syirkah 

 Mendemostrasikan 

syirkah 

 Menjelaskan pengertian 
dan hukum syirkah 

 Menyebutkan macam-
macam syirkah 

 Menjelaskan syarat dan 

rukun syirkah 

 Mempraktekkan sirkah 

Tes tulis Isian 

 

Menjelaskan 

aturan islam 

tentang 

ji‟alah dalam 

islam 

Aturan islam 

dalam ji‟alah 

dalam islam 

 Mencari informasi 
tentang ji‟alah 

 Merangkaum syarat dan 
rukun ji‟alah 

 Menggali hikmah yang 
terkandung dalam 

aturan ji‟alah 

 Menjelaskan pengertian 
dan hukum ji‟alah 

 Menyebutkan syarat 
dan rukun ji‟alah 

 Menjelaskan hikmah 
yang terkandung dalam 

aturan ji‟alah 

Tes tulis Isian  

Menerapkan 

cara jual 

beli, khiyar, 

musaqah, 

muzara‟ah, 

mukhabarah, 

syirkah, dan 

Penerapan 

prinsip-prinsip 

ekonomi dalam 

islam 

 Menganalisis beberapa 
transaksi modern dalam 

kesesuaiannya dengan 

prinsip transaksi dalam 

islam 

 Menarik hikmah dari 

pensyariatan jual beli, 

 Memoraktekkan cara 
jual beli, khiyar, 

musaqah, muzara‟ah, 

mukhabara, syirkah, 

dan ji‟ala 

Tes tulis Isian  
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ji‟alah khiyar, musaqah, 
muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah 
 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah Koto Rendah 

 

 

 

 

Harmawi, S.PdI, M.Pd 

NIP. 2538757654200002 

               Koto Rendah,  2022 

Guru Mapel Fiqih 

 

 

 

 

Sukardi, S.PdI 

NIP. 19660404 200701 1 037 
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Eksperimen  

Status pendidikan  : MA. Koto Rendah 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekonomian dalam islam dan hikmahnya 

Alokasi waktu  : 6 jam pelajaran ( 6 x 45 menit ) 

 

Tujuan pemebelajaran : 

1. Menjelaskan pengertian tentang jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah. 

2. Melakukan studi pustaka yang berkaiatan dengan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah. 

3. Menganalisis beberapa transaksi modern dalam kesesuaiannya dengan prinsip 

transaksi dalam islam. 

4. Melakukan refleksi atas prinsip-prinsip islami dalam bertransaksi 

5. Mendiskusikan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah 

6. Menterjelmahkan dalil dan membaca dalil-dalil tentang cara jual beli, khiyar, 

musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah 

7. Menyimpulkan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah 

Materi ajar : penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam islam 

Model :  

Project Based Learning 

Langkah-langkah pembelajaran : 

Kegiatan Waktu 

1. Pendahuluan : 

Apersepsi dan motivasi : 

 Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

basmalah serta mengecek siswa yang tidak masuk 

 Memberikan apersepsi / materi yang ada hubungan dengan 

materi yang diajarkan serta memberikan motivasi  
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 Menyampaikan kompetensi dari materi yang akan diajarkan  

 Menjelaskan tujuan yang dicapai dari materi yang 

dijelaskan 

 

2. Kegiatan inti : 

 Orientasi Siswa pada Masalah yang dihadapi siswa 

 Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 

 Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok  

 Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya siswa 

 Menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan 

Masalah 

 

3. Kegiatan penutup : 

 Mengadakan tanya jawab tentang tentang aturan islam 

tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, 

mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

 Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

 Guru menugaskan kepada siswa mencari dalil naqli yang 

berhubungan dengan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

 Menutup pellajaran dengan membaca salam dan membaca 

hamdalah 

 

 

 

Sumber Belajar : 

 Buku paket fiqih kelas X 

 Buku-buku yang relavan dengan materi yang diajarkan 

 Al-qur‟an dan terjemahannya 

 Dll  

 

Penilaian : 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

penilaian 

Contoh instrumen 

 Mempraktekkan cara jual 

beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Tes tulis isian  Praktekkan cara jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah ? 
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 Menarik hikmah dari 

persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Tes tulis Jawab 

singkat 

 Sebutkan hikmah dari 

persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah ? 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah Koto Rendah 

 

 

 

 

Harmawi, S.PdI, M.Pd 

NIP. 2538757654200002 

               Koto Rendah,  2022 

Guru Mapel Fiqih 

 

 

 

 

Sukardi, S.PdI 

NIP. 19660404 200701 1 037 
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Lampiran 7 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol  

Status pendidikan  : MA. Koto Rendah 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekonomian dalam islam dan hikmahnya 

Alokasi waktu  : 6 jam pelajaran ( 6 x 45 menit ) 

 

Tujuan pemebelajaran : 

8. Menjelaskan pengertian tentang jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah. 

9. Melakukan studi pustaka yang berkaiatan dengan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah. 

10. Menganalisis beberapa transaksi modern dalam kesesuaiannya dengan prinsip 

transaksi dalam islam. 

11. Melakukan refleksi atas prinsip-prinsip islami dalam bertransaksi 

12. Mendiskusikan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah 

13. Menterjelmahkan dalil dan membaca dalil-dalil tentang cara jual beli, khiyar, 

musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah 

14. Menyimpulkan tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah 

Materi ajar : penerapan prinsip-prinsip ekonomi dalam islam 

Model :  

Konvensional 

Langkah-langkah pembelajaran : 

Kegiatan Waktu 

4. Pendahuluan : 

Apersepsi dan motivasi : 

 Memberikan salam dan memulai pelajaran dengan 

basmalah serta mengecek siswa yang tidak masuk 

 Memberikan apersepsi / materi yang ada hubungan dengan 

materi yang diajarkan serta memberikan motivasi  
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 Menyampaikan kompetensi dari materi yang akan diajarkan  

 Menjelaskan tujuan yang dicapai dari materi yang 

dijelaskan 

5. Kegiatan inti : 

 Guru menunjuk salah seorang siswa untuk menjelaskan 

pengertian tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah 

 Siswa membuka al-qur‟an untuk mencari dalil yang 

berkaitan dengan materi (eksplorasi) 

 Siswa ditunjukkan dalil naqli yang berkaitan dengan 

materi yaitu tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan ji‟alah 

 Guru menunjuk siswa untuk menjelaskan cara jual beli, 

khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, dan 

ji‟alah 

 Guru bertanya kepada siswa tentang menjelaskan cara jual 

beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, 

dan ji‟alah 

 Siswa mengidentifikasi tentang cara jual beli, khiyar, 

musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

 

 

6. Kegiatan penutup : 

 Mengadakan tanya jawab tentang tentang aturan islam 

tentang cara jual beli, khiyar, musaqah, muzara‟ah, 

mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

 Guru merangkum materi yang baru saja diajarkan 

 Guru menugaskan kepada siswa mencari dalil naqli yang 

berhubungan dengan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

 Menutup pellajaran dengan membaca salam dan membaca 

hamdalah 

 

 

 

Sumber Belajar : 
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 Buku paket fiqih kelas x 

 Buku-buku yang relavan dengan materi yang diajarkan 

 Al-qur‟an dan terjemahannya 

 Dll  

 

Penilaian : 

Indikator pencapaian 

kompetensi 

Teknik 

penilaian 

Bentuk 

penilaian 

Contoh instrumen 

 Mempraktekkan cara jual 

beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Tes tulis isian  Praktekkan cara jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah ? 

 Menarik hikmah dari 

persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Tes tulis Jawab 

singkat 

 Sebutkan hikmah dari 

persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, dan ji‟alah ? 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah Koto Rendah 

 

 

 

 

Harmawi, S.PdI, M.Pd 

NIP. 2538757654200002 

               Koto Rendah,  2022 

Guru Mapel Fiqih 

 

 

 

 

Sukardi, S.PdI 

NIP. 19660404 200701 1 037 
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Lampiran 8 

Kisi-Kisi Soal Uji Coba  

 

 

Status pendidikan  : MA. Koto Rendah 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekonomian dalam islam dan hikmahnya 

Alokasi waktu  : 60 Menit  

 

Indikator pencapaian kompetensi 

 

Materi Pembelajaran 

Penilaian 

 

 

Nomor Soal 

Teknik  Bentuk  

 Mempraktekkan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

Jual beli, khiyar 

 

Tes tulis Pilihan ganda 1,4,7,11,14 

Musaqah, muzara‟ah, 

mukhabarah 
Tes tulis Pilihan ganda 2,6,9,12,15 

 Menarik hikmah dari persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Syirkah, ji‟alah Tes tulis Pilihan ganda 3,5,8,10,13 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah Koto Rendah 

 

 

 

 

Harmawi, S.PdI, M.Pd 

NIP. 2538757654200002 

                Koto Rendah,  2022 

Guru Mapel Fiqih 

 

 

 

 

Sukardi, S.PdI 

NIP. 19660404 200701 1 037 
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Lampiran 9 

Soal Uji Coba 

Sekolah : MA Koto Rendah 

Kelas/ Semester  : X/2    

Waktu  : 60 Menit  Nama Siswa : .................... 

Mata Pelajaran : Fiqih Kelas : .................... 

 

1. Jual beli menurut syariat agama adalah …. 

a. Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut selamanya  

b. Kesepakatan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut sementara 

c. Kesukarelaan sewa menyewa benda untuk memiliki benda 

tersebut     selamanya 

d. Kesepakatan tukar-menukar benda dengan cara curang untuk 

memiliki     benda tersebut selamanya 

e. Kebaikan tukar-menukar benda untuk memiliki benda tersebut selamanya 

 

2. Suatu akad perjanjian antara pemilik sawah atau kebun dengan penggarap 

untuk mengelola tanah dengan penghasilan dibagi sesuai perjanjian dan bibit 

serta zakat dari pemilik tanah adalah pengertian dari …. 

a. Qirad 

b. Musaqah 

c. Mukharabah 

d. Muzaraah  

e. Mudarabah. 

 

3. Ada seorang dokter umum bekerja sama dengan dokter lainnya untuk 

menyehatkan masyarakat dengan membuat rumah sakit yang mana keuntungan 

dan kerugian dibicarakan dalam akad perjanjian, disebut …. 

a. Musaqqah 

b. Syirkah inan (harta)  

c. Syirkah kerja 

d. Muzaraah 

e. Mukhabarah. 

 

4. Mengembalikan barang yang telah dibeli karena terdapat cacat disebut …. 

a. Riba 

b. Khiyar majelis 

c. Khiyar syarat 

d. Barter 

e. Khiyar „aibi  
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5. Danny, Arya, dan Bowo bekerja memborong menggali sumur dan menyepakati 

pembagian kerja upahnya. Kerja sama seperti ini dinamakan …. 

a. Qirad 

b. Mukhabarah 

c. Syirkah abdan  

d. Syirkah inan 

e. Muzaraah 

 

6. Kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani penggarap 

di mana benih tanamannya berasal dari petani. Sementara mukhābarah ialah 

kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani penggarap 

di mana benih tanamannya berasal dari pemilik lahan. Hal tersebut merupakan 

pengertian dari.... 

a. Musaqah 

b. Musyarakah 

c. Muzara‟ah 

d. Mukhabarah 

e. Murabahah 

 

7. Perhatikan ungkapan-ungkapan berikut: 

1) berakal 

2) berilmu 

3) ballig 

4) Milik sendiri 

5) dipaksa 

Dengan melihat ungkapan tersebut yang, termasuk syarat-syarat bagi penjual 

dan pembeli ialah …. 

a. 1, 2, dan 3 

b. 1, 3, dan 4 

c. 1, 3, 4, dan 5 

d. 2, 3, dan 4 

e. 2, 4, dan 5 

 

8. Mengapa menurut ulama hanafiah bahwa akad jialah tidak di bolehkan ? 

a. Karena tidak termasuk syariat islam 

b. Karena di dalam nya terdapat unsur penipiuan gharar 

c. Karena pekerjaan tertentu 

d. Karena gaji yang di inginkan 

e. Karena menyewakan barang 
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9. Merupakan bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengelola yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu, 

dan daerah bisnis. Hal tersebut merupakan pengertian dari.... 

a. mudarabah muqayyadah 

b. Musyarakah muqayyadah 

c. Mudarabah mutlaqah 

d. Mukhabarah mutlaqah 

e. Murabahah mutlaqah 

 

10. Suatu akad dalam bentuk kerja sama, baik dalam bidang modal atau jasa 

adalah pengertian dari.... 

a. Koperasi  

b. Syirkah 

c. Qirad  

d. Musadah  

e. Ji'alah 

 

11. Khiyar dalam fikih mengandung pengertian sebagai berikut....  

a. boleh memilih antara meneruskan atau membatalkan jual belinya 

b. memilih yang terbaik  

c. boleh meneruskan jual beli walaupun ada cacat  

d. jual beli batal  

e. sesuai dengan perjanjian 

 

12. Bentuk kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap dimana benihnya 

dari yang punya tanah disebut.... 

a. Musaqah 

b. Mukhabarah  

c. Murabahah   

d. Syirkah. 

e. muzaraah 

 

13. Syirkah amal (kontribusi kerja) disebut juga…? 

a. syirkah wujud 

b. syirkah mudarabah 

c. syirkah harta 

d. syirkah abdan 

e. syirkah mufawadah 

 

14. dibawah ini yang termasuk rukun jual beli dalam islam, kecuali ? 
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a. barang yang dibeli 

b. adanya penjual san pembeli 

c. manfaat barang 

d. tempat jual beli 

e. ijab qabul 

 

15. Mukhabarah adalah pelayanan ekonomi di bidang ? 

a. perdagangan 

b. pertukangan 

c. pertanian 

d. pelayanan desa 

e. perindustrian 
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Lampiran 10 

Kunci Jawaban Soal Uji Coba 

1. A 

2. D 

3. B 

4. E 

5. C 

6. C 

7. B 

8. B 

9. C 

10. B 

11. A 

12. E 

13. D 

14. D 

15. C 
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Lampiran 11 

Distribusi Hasil Uji Coba Soal  

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal 
y y

2
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. A 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 10 100 

2. B 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 144 

3. C 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 144 

4. D 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11 121 

5. E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 196 

6. F 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 64 

7. G 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 144 

8. H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 169 

9. I 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 9 81 

10. J 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 10 100 

11. K 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 144 

12. L 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 49 

13. M 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 36 

14. N 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 64 

15. O 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 25 

16. P 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 25 

17. Q 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4 16 

18. R 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 8 64 

19. S 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 25 

20. T 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 36 

21. U 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 25 

22. V 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 25 

∑x 20 17 18 13 14 11 12 12 11 9 6 6 17 4 17 
187 1797 

∑x
2
 20 17 18 13 14 11 12 12 11 9 6 6 17 4 17 
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Lampiran 12 

Persiapan Mencari Validitas Soal Uji Coba  

No.  
Butir Soal 

                                                                  

1. 10 10 10 10 10 0 0 10 10 10 0 0 10 0 10 

2. 12 12 0 12 12 12 0 12 12 12 0 12 12 12 12 

3. 12 12 0 12 12 12 12 0 12 12 12 0 12 12 12 

4. 11 11 11 11 11 11 0 11 11 0 0 11 11 0 11 

5. 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 14 0 14 

6. 8 8 8 8 0 8 0 0 0 0 0 8 8 0 8 

7. 12 12 12 0 0 12 12 12 12 0 12 12 12 12 12 

8. 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 0 13 0 13 

9. 9 9 9 9 9 0 9 9 0 0 0 0 9 0 9 

10. 10 10 10 0 0 10 10 10 10 10 0 0 10 0 10 

11. 12 12 12 12 12 0 12 12 0 12 12 12 12 0 12 

12. 7 7 7 0 7 0 0 7 0 7 0 0 7 0 0 

13. 6 6 6 0 6 0 0 0 0 0 0 0 6 0 6 

14. 0 8 8 0 0 8 8 8 0 8 0 0 8 0 8 

15. 5 0 0 0 5 5 0 0 5 0 0 0 5 0 0 

16. 5 0 0 5 5 5 5 0 0 0 0 0 0 0 0 

17. 4 0 4 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 4 

18. 8 0 8 8 8 0 8 0 0 0 8 0 0 8 8 

19. 5 0 5 5 0 0 0 0 5 0 0 0 5 0 0 

20. 6 6 6 6 0 0 0 0 0 0 0 0 6 0 6 

21 5 5 5 0 0 0 5 5 0 0 0 0 0 0 0 

22. 0 5 5 0 5 0 5 0 0 0 0 0 0 0 5 

∑xy 174 160 153 125 129 110 113 123 108 98 71 69 160 44 160 

 

 

 

 

 

 

 

L
a
m

p
ir

a
n

 1
2
 

6
1
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Lampiran 13 

Perhitungan Validitas Soal Uji Coba  

Rumus :      
 ∑   (  )(  )

√* ∑    (∑ ) +* ∑    (∑ ) +
 

 

Perhitungan  Keterangan 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Rendah 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sangat Rendah 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Rendah 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Rendah 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Tinggi 

   ( )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 

   (  )   
  (  )  ( )(   )

√*   ( )    +*   (    )  (   ) +
      Tinggi 

   (  )   
  (  )  ( )(   )

√*   ( )     +*   (    )  (   ) +
      Tinggi 

   (  )   
  (  )  ( )(   )

√*   ( )    +*   (    )  (   ) +
      Sedang 
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   (  )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 

   (  )   
  (  )  ( )(   )

√*   ( )    +*   (    )  (   ) +
      Rendah 

   (  )   
  (   )  (  )(   )

√*   (  )     +*   (    )  (   ) +
      Sedang 
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Lampiran 14 

Perhitungan Derajat Kesukaran Soal 

Rumus :    
 

  
 

 

Perhitungan Keterangan 

 ( )  
  

  
  0,91 Mudah 

 ( )  
  

  
  0,77 Mudah 

 ( )  
  

  
  0,82 Mudah 

 ( )  
  

  
  0,59 Sedang 

 ( )  
  

  
  0,64 Sedang 

 ( )  
  

  
  0,50 Sedang 

 ( )  
  

  
  0,55 Sedang 

 ( )  
  

  
  0,55 Sedang 

 ( )  
  

  
  0,50 Sedang 

 (  )  
 

  
  0,41 Sedang 

 (  )  
 

  
  0,23 Sukar 

 (  )  
 

  
  0,27 Sukar 

 (  )  
  

  
  0,77 Mudah 

 (  )  
 

  
  0,18 Sukar 

 (  )  
  

  
  0,77 Mudah 
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Lampiran 15 

Persiapan Mencari Daya Pembeda  

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal 
y Klpk 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. A 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 10 

A 

T 

A 

S 

2. B 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 12 

3. C 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 12 

4. D 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 11 

5. E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 

6. F 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 8 

7. G 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 12 

8. H 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 13 

9. I 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 9 

10. J 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 10 

11. K 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 12 

Jumlah 11 11 9 9 8 8 7 9 8 7 5 6 11 3 11 123 

12. L 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 7 

B 

A 

W 

A 

H 

13. M 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 

14. N 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 

15. O 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

16. P 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 5 

17. Q 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 4 

18. R 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 8 

19. S 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 5 

20. T 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 6 

21. U 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

22. V 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 

Jumlah 9 6 9 4 6 3 5 3 3 2 1 0 6 1 6 64  
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Lampiran 16 

 

Perhitungan Daya Pembeda Soal  

Rumus :    
  

  
  
  

  
 

 

Perhitungan Keterangan 

 ( )  
  

  
 
 

  
  0,18 Jelek 

 ( )  
  

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,00 Jelek 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,18 Jelek 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,18 Jelek 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,55 Baik 

 ( )  
 

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 (  )  
 

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 (  )  
 

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 (  )  
 

  
 
 

  
  0,55 Baik 

 (  )  
  

  
 
 

  
  0,45 Baik 

 (  )  
 

  
 
 

  
  0,18 Jelek 

 (  )  
  

  
 
 

  
  0,45 Baik 
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Lampiran 17 

 

Tabulasi Hasil Analisis Soal Uji Coba Tes 

 

No. rxy Kategori P Kategori D Kategori Ket 

1. 0,21 Rendah 0,91 Mudah 0,18 Jelek Dibuang 

2. 0,55 Sedang 0,77 Mudah 0,45 Baik Dipakai 

3. 0,00 Sangat Rendah 0,82 Mudah 0,00 Jelek Dibuang 

4. 0,44 Sedang 0,59 Sedang 0,45 Baik Dipakai 

5. 0,31 Rendah 0,64 Sedang 0,18 Jelek Dibuang 

6. 0,49 Sedang 0,50 Sedang 0,45 Baik Dipakai 

7. 0,31 Rendah 0,55 Sedang 0,18 Jelek Dibuang 

8. 0,62 Tinggi 0,55 Sedang 0,55 Baik Dipakai 

9. 0,43 Sedang 0,50 Sedang 0,45 Baik Dipakai 

10. 0,65 Tinggi 0,41 Sedang 0,45 Baik Dipakai 

11. 0,66 Tinggi 0,23 Sukar 0,45 Baik Dipakai 

12. 0,60 Sedang 0,27 Sukar 0,55 Baik Dipakai 

13. 0,55 Sedang 0,77 Mudah 0,45 Baik Dipakai 

14. 0,38 Rendah 0,18 Sukar 0,18 Jelek Dibuang 

15. 0,55 Sedang 0,77 Mudah 0,45 Baik Dipakai 
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Lampiran 18 

Persiapan Mencari Reliabilitas Soal Uji Coba Tes 

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal 
y 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. A 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 7 

2. B 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

3. C 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 8 

4. D 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 

5. E 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

6. F 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 6 

7. G 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 8 

8. H 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 

9. I 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 5 

10. J 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 7 

11. K 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 8 

12. L 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 4 

13. M 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 3 

14. N 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 6 

15. O 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 3 

16. P 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 2 

17. Q 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 2 

18. R 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 3 

19. S 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 3 

20. T 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 4 

21. U 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 

22. V 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

 ̅ 5,4 

S
2
 7,3 
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Lampiran 19 

Perhitungan Reliabilitas Soal Uji Coba 

No. p q p.q 

1. 0,77 0,23 0,18 

2. 0,59 0,41 0,24 

3. 0,50 0,50 0,25 

4. 0,55 0,45 0,25 

5. 0,50 0,50 0,25 

6. 0,41 0,59 0,24 

7. 0,23 0,77 0,18 

8. 0,27 0,73 0,20 

9. 0,77 0,23 0,18 

10. 0,77 0,23 0,18 

∑pq 2,15 

 

     (
 

   
) (
     ∑  

  
) 

 
 (

  

    
) (
          

   
) 

  (    )(    ) 
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Lampiran 20 

Kisi-Kisi Soal Tes Akhir  

 

Status pendidikan  : MA. Koto Rendah 

Kelas / Semester  : X / Genap 

Mata pelajaran  : Fiqih 

Standar Kompetensi : Memahami konsep perekonomian dalam islam dan hikmahnya 

Alokasi waktu  : 60 Menit  

 

Indikator pencapaian kompetensi 

 

Materi Pembelajaran 

Penilaian 

 

 

Nomor Soal 

Teknik  Bentuk  

 Mempraktekkan cara jual beli, khiyar, musaqah, 

muzara‟ah, mukhabarah, syirkah, ji‟alah 

Jual beli, khiyar 

 

Tes tulis Pilihan ganda 2, 7 

Musaqah, muzara‟ah, 

mukhabarah 
Tes tulis Pilihan ganda 1,3,5,8,10 

 Menarik hikmah dari persyari‟atan jual beli, 

khiyar, musaqah, muzara‟ah, mukhabarah, 

syirkah, ji‟alah 

Syirkah, ji‟alah Tes tulis Pilihan ganda 4,6,9 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah Aliyah Koto Rendah 

 

 

 

 

Harmawi, S.PdI, M.Pd 

NIP. 2538757654200002 

                Koto Rendah,  2022 

Guru Mapel Fiqih 

 

 

 

 

Sukardi, S.PdI 

NIP. 19660404 200701 1 037 
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Lampiran 21 

Soal Tes Akhir 

Sekolah : MA Koto Rendah 

Kelas/ Semester  : X/2    

Waktu  : 60 Menit  Nama Siswa : .................... 

Mata Pelajaran : Fiqih Kelas : .................... 

 

11. Suatu akad perjanjian antara pemilik sawah atau kebun dengan penggarap 

untuk mengelola tanah dengan penghasilan dibagi sesuai perjanjian dan 

bibit serta zakat dari pemilik tanah adalah pengertian dari …. 

a. Qirad 

b. Musaqah 

c. Mukharabah 

d. Muzaraah  

e. Mudarabah. 

12. Mengembalikan barang yang telah dibeli karena terdapat cacat disebut …. 

a. Riba 

b. Khiyar majelis 

c. Khiyar syarat 

d. Barter 

e. Khiyar „aibi  

13. Kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan dan petani 

penggarap di mana benih tanamannya berasal dari petani. Sementara 

mukhābarah ialah kerja sama dalam bidang pertanian antara pemilik lahan 

dan petani penggarap di mana benih tanamannya berasal dari pemilik 

lahan. Hal tersebut merupakan pengertian dari.... 

a. Musaqah 

b. Musyarakah 

c. Muzara‟ah 

d. Mukhabarah 

e. Murabahah 
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14. Mengapa menurut ulama hanafiah bahwa akad jialah tidak di bolehkan ? 

a.Karena tidak termasuk syariat islam 

b.Karena di dalam nya terdapat unsur penipiuan gharar 

c. Karena pekerjaan tertentu 

d. Karena gaji yang di inginkan 

e. Karena menyewakan barang 

15. Merupakan bentuk kerja sama antara pemilik modal dan pengelola yang 

cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, 

waktu, dan daerah bisnis. Hal tersebut merupakan pengertian dari.... 

a. mudarabah muqayyadah 

b. Musyarakah muqayyadah 

c. Mudarabah mutlaqah 

d. Mukhabarah mutlaqah 

e. Murabahah mutlaqah 

16. Suatu akad dalam bentuk kerja sama, baik dalam bidang modal atau jasa 

adalah pengertian dari.... 

a. Koperasi  

b. Syirkah 

c. Qirad  

d. Musadah  

e. Ji'alah 

7. Khiyar dalam fikih mengandung pengertian sebagai berikut....  

a. boleh memilih antara meneruskan atau membatalkan jual belinya 

b. memilih yang terbaik  

c. boleh meneruskan jual beli walaupun ada cacat  

d. jual beli batal  

e. sesuai dengan perjanjian 

8. Bentuk kerjasama antara pemilik lahan dengan penggarap dimana benihnya 

dari yang punya tanah disebut.... 

   a. Musaqah 

b. Mukhabarah  
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c. Murabahah   

d. Syirkah. 

 e. muzaraah 

9. Syirkah amal (kontribusi kerja) disebut juga…? 

a. syirkah wujud 

b. syirkah mudarabah 

c. syirkah harta 

d. syirkah abdan 

e. syirkah mufawadah 

10. Mukhabarah adalah pelayanan ekonomi di bidang ? 

a. perdagangan 

b. pertukangan 

c. pertanian 

d. pelayanan desa 

e. perindustrian 
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Lampiran 22 

Kunci Jawaban Soal Tes Akhir 

 

16. D 

17. E 

18. C 

19. B 

20. C 

21. B 

22. A 

23. E 

24. D 

25. C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



100 

 

 

Lampiran 23 

Distribusi Hasil Tes Akhir Kelas Eksperimen  

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. A 10 10 0 10 0 10 0 10 0 10 60 

2. B 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

3. C 10 0 10 0 10 0 10 10 0 10 60 

4. D 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 

5. E 0 10 0 10 0 10 10 10 10 10 70 

6. F 10 10 0 10 0 10 10 10 10 10 80 

7. G 10 10 0 10 0 10 0 10 10 10 70 

8. H 10 0 10 10 10 0 10 10 0 10 70 

9. I 0 10 10 0 10 0 10 10 10 10 80 

10. J 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 90 

11. K 10 10 10 10 0 10 10 0 10 10 80 

12. L 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

13. M 10 10 10 10 10 0 10 0 10 10 80 

14. N 0 10 0 10 10 0 10 0 10 10 60 

15. O 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 

16. P 10 10 10 10 10 10 0 10 0 10 80 

17. Q 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90 

18. R 10 10 10 10 10 0 10 10 10 10 90 

19. S 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100 

20. T 10 10 10 10 10 0 10 0 10 0 70 

21. U 10 10 0 10 0 10 10 0 10 0 60 

n 21 

Σx 1670 

 ̅ 79,52 

S
2 

184,76 

S 13,59 
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Lampiran 24 

Distribusi Hasil Tes Akhir Kelas Kontrol 

No. 
Kode 

Siswa 

Nomor Soal 
Nilai 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. A 10 10 10 10 10 0 0 10 0 0 60 

2. B 0 0 0 10 10 10 0 10 0 10 50 

3. C 10 10 10 10 10 10 10 0 10 0 80 

4. D 0 0 10 10 0 0 10 10 0 10 50 

5. E 0 10 10 0 0 0 10 10 10 10 60 

6. F 10 10 10 10 0 10 10 10 10 10 90 

7. G 10 0 10 10 10 10 10 0 0 0 60 

8. H 10 10 10 10 10 0 10 10 0 10 80 

9. I 10 0 0 0 0 10 10 10 10 10 60 

10. J 10 10 10 10 0 0 10 0 10 10 70 

11. K 0 10 0 10 10 10 0 0 10 0 50 

12. L 10 0 0 10 10 10 10 10 0 10 70 

13. M 10 10 0 10 10 0 0 10 10 10 70 

14. N 10 10 10 10 10 10 10 0 0 10 80 

15. O 10 10 10 0 10 10 0 10 10 10 80 

16. P 10 10 10 10 0 10 0 0 10 10 70 

17. Q 10 10 0 10 10 10 0 10 10 10 80 

18. R 10 0 10 10 0 0 0 10 10 10 60 

19. S 10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 90 

20. T 10 10 10 10 10 10 0 10 10 10 90 

21. U 10 10 10 0 10 0 0 0 10 0 50 

22. V 10 0 10 10 10 10 10 10 10 10 90 

n 22 

Σx 1540 

 ̅ 70,00 

S
2 

200 

S 14,14 
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